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ABSTRAK

The rapid development of globalization in the 21st century is usually marked by the
development of science and technology which can increase relations and openness
between nations throughout the world through education. Therefore, researchers
want to apply chatbot media as an interactive learning media in their research. The
aim of the research is to examine the significant influence of implementing chatbot
media on student interest and learning outcomes. This research is experimental
research using a posttest-only control group design. This research was conducted
in the odd semester of the 2023/2024 academic year, precisely at SMAN 3 Jember.
Sample selection was carried out using a homogeneous test method, randomly
selected to obtain control and experimental classes. Based on the results of the
independent sample T-test interest in learning, the results were Sig. (2-tailed) from
the Independent test of 0.000. So in accordance with existing provisions, if the
Independent Test value is said to be a significant value obtained of 0.000 < 0.05
then Ha is accepted and HO is rejected, so it can be concluded that there is a
significant influence of chatbot learning media on interest in learning physics.
Meanwhile, in the non-paramentric Man-Whitney U-Test learning outcomes data.
The results of the Non Paramentric test show that the significant value obtained is
0.000 < 0.05. So it can be concluded that there is a significant influence of chatbot
learning media on student learning outcomes. conclusions regarding the existence
of a relationship between learning interest and student learning outcomes.

Keywords: Chatbot, Learning Results, Interactive Media, Interest in Learning,
Learning
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RINGKASAN

Pengaruh Media Chatbot Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa Pokok
Bahasan Fluida Statis Di Kelas 2 SMA; Adisty Pyrenia, 200210102103, 2024,
26 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Perkembangan globalisasi abad ke-21 yang berlangsung cepat biasanya
ditandai dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dapat
meningkatkan hubungan serta keterbukaan antar bangsa di seluruh dunia melalui
pendidikan. Pada abad ke-21 terjadi perubahan yang cepat dan sulit untuk
diprediksi dalam segala aspek kehidupan. Seiring dengan berkembangnya
teknologi, pembelajaran abad ke-21 khususnya pada media pembelajaran memiliki
banyak inovasi guna meningkatkan minat siswa dalam belajar dan hasil belajar
yang diperoleh siswa terutama pada materi fisika. Jadi sebuah teknologi sangat
mendukung untuk terjadinya proses pembelajaran yang baik.

Penelitian yang menggunakan media chatbot sebagai media pembelajaran
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar dan minat siswa. Oleh sebab itu peneliti
ingin menerapkan media chatbot sebagai media pembelajaran interaktif pada
penelitiannya.Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh signifikan
penerapan media chatbot terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa pada pokok
bahasan fluida statis dikelas 2 SMA.

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimen menggunakan posttes-only
control group design. Penelitian ini dilakukan pada semester gansal tahun ajaran
2023/2024 tepatnya di SMAN 3 Jember. Pemilihan sampel dilakukan dengan
metode uji homogen. Setelah dilakukan uji tersebut akan dipilih secara acak dan
didapatkan kelas kontrol dan kelas ekperimen. Pada kelas kontrol tidak diberikan
perlakuan atau tidak menggunakan media chatbot tetapi pada kelas ekperimen
diberikan perlakuan menggunakan media chatbot. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, postest dan angket. Teknik
analisis data menggunakan uji deskriptif, uji normalitas data, dan uji independent

T-test untuk minat dan hasil belajar siswa.
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Hasil penelitian yang didapat pada minat belajar setelah dilakukan uji
normatitas didapatkan hasil bahwa nilai terdistribusi normal. Pada kelas kontrol
didapatkan nilai Sig. 0,200 dan pada kelas ekperimen didapatkan nilai Sig. 0,200,
sehingga menurut ketentuan yang ada untuk uji normalitas data adalah jika nilai
Sig. > 0,05 maka dapat dikatakan normal. Sehingga uji hipotesis dapat dilanjutkan
menggunakan uji independent sample T-test untuk mengkaji perbedaan yang terdaji
pada kedua kelas tersebut dengan perlakuan yang berbeda.Pada tahap selanjutnya
yaitu uji independent sample T-test didapatkan hasil nilai Sig. (2-tailed) dari uji
Independent sample T-test sebesar 0,000. Sehingga sesuai dengan ketentuan yang
ada jika nilai Uji Independent sample T-test dikatakan bahwa nilai signifikan yang
diperoleh 0,000 < 0,05 maka H. diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan media pembelajaran chatbot
terhadap minat belajar fisika siswa.

Hasil penelitian yang didapat pada hasil belajar dengan menggunakan uji
One-sample Kolmogorov-Smirnov , data yang didapatkan lebih kecil pada nilai Sig.
Pada kelas kontrol didapatkan hasil Sig. 0,020 dan kelas ekperimen didapatkan hasil
Sig. 0,003. Jadi dari hasil yang diperoleh berdasarkan ketentuan maka pada kedua
kelas tersebut tidak berdistribusi normal karena syarat bahwa data dikatakan normal
ketika nilai Sig. >0,05 sedangkan hasil yang didapatkan nilai Sig. < 0,05 jadi dapat
dikatakan kelas kontrol dan kelas ekperimen tidak terdistribusi secara normal. Jadi
untuk tahap selanjutnya tidak dapat menggunakan uji idependet sampe T-tes
dikarenakan data tidak normal, namun bisa menggunakan uji on Paramentric Man-
Whitney U-Test. Hasil uji Non Paramentric Man-Whitney U-Test dikatakan bahwa
nilai signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan media pembelajaran chatbot terhadap hasil belajar
siswa. Sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh bahwa adanya pengaruh
signifikan penerapan media pembelajaran chatbot terhadap minat belajar siswa dan
hasil belajar siswa, dapat ditarik kesimpulan terkait adanya hubungan antara minat
belajar dan hasil belajar siswa. Hal tersebut diketahui dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, yaitu minat belajar dan hasil belajar kelas kontrol lebih rendah

dibandingkan kelas ekperimen.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan globalisasi abad ke-21 yang berlangsung cepat biasanya
ditandai dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dapat
meningkatkan hubungan serta keterbukaan antar bangsa di seluruh dunia melalui
perdagangan, investasi, budaya dan pendidikan (Rosnaeni, 2021). Pada abad ke-21
terjadi perubahan yang cepat dan sulit untuk diprediksi dalam segala aspek
kehidupan. Seiring dengan berkembangnya teknologi, pembelajaran abad ke-21
khususnya pada media pembelajaran memiliki banyak inovasi guna meningkatkan
minat siswa dalam belajar dan hasil belajar yang diperoleh siswa terutama pada
materi fisika. Keterlibatan teknologi pada proses pembelajaran dapat menciptakan
proses belajar semakin optimal sebab pemilihan media sebagai sumber belajar
dapat menambah pengalaman belajar siswa (Puspitasari, 2019). Jadi sebuah
teknologi sangat mendukung untuk terjadinya proses pembelajaran yang baik.

Suatu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah media dan model
belajar yang diterapkan oleh pengajar(Hamidah et al, 2022). Pemilihan sebuah
media dan model belajar yang akan digunakan oleh pengajar agar tercapai sebuah
keberhasilan dan tercapainya indikator. Meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa, guru harus memilih model dan media pembelajaran yang digunakan harus
sesuai untuk memberikan suasana belajar yang berbeda dan menarik (Fridani et al,
2020). Jadi penggunaan media chatbot diharapkan dapat meningkatkan sebuah
minat belajar dan hasil belajar siswa.

Hasil belajar adalah hasil dari proses belajar untuk menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajran yang dilaksanakan sudah efisien, biasanya ditandai dengan
adanya perubahan tingkah laku, kemampuan, dan pengetahuan siswa (Yusuf et al.,
2020). Hasil belajar juga bisa diartikan sebagai suatu pencapaian siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Minat belajar merupakan faktor internal yang
memberikan pengaruh keberhasilan dalam pembelajaran fisika. Namun memang
masih banyaknya siswa yang kurang minat untuk mempelajari fisika karena adanya

pikiran bahwa fisika itu sulit(Aldila et al., 2020). Siswa yang memiliki minat belajar



tinggi akan mempengaruhi hasil belajarnya. Jika minat belajar siswa tinggi maka
akan mempengaruhi kebiasaan belajar, sehingga siswa secara tidak langsung
memiliki kebiasaan belajar fisika dengan rajin (Kurniawan et al., 2019).

Chatbot merupakan program computer yang berisikan sebuah percakapan
interaktif dengan penggunanya bisa melalui suara, teks, dan visual(Zulkarnain et
al., 2020). Chatbot adalah sebuah aplikasi hyang cukup baru didunia pendidikan
terutama dalam media pembelajaran. Pada saat ini chatbot berbasis Al memberi
keuntungan bagi satuan pendidikan agar bisa mengembangkan sebuah media
pembelajaran (Ardiansyah & Sari, 2022). Chatbot ini memang dibuat untuk
mempermudah kerja manusia, awal mulanya chatbot memang digunakan sebagai
custumer service. Semakin berkembangnya waktu chatbot dapat digunakan sebagai
assisten guru(Muhanditsah et al., 2022).

Materi fluida statis mengajarkan tentang fluida berbentuk cairan namun tidak
mengalir(Husniah et al., 2020). Fluida statis adalah salah satu materi fisika yang
dianggap sulit oleh siswa dan banyak membuat kesalah pahaman konsep bagi
siswa(Pisnanji & Putri, 2022). Fluida statis terdapat beberapa konsep materi yaitu
tekanan hidrostatika, hukum pascal, dan hukum Archimides. Dari materi-materi
tersebut jelas banyaknya perhitungan dan konsep yang membingkunan bagi
siswa(Suharyanto, 2023). Jadi penggunaan media chatbot pada materi fluida statis
ini dapat mempermudah siswa untuk lebih memahami materi yang terdapat banyak
konsep didalamnya. Dikarenakan media chatbot dapat berisikan materi yang secara
singkat dan mudah dipahami oleh penggunannya.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sarosa et al (2020) didapatkan hasil
penggunaan media chatbot yang dibuat dengan menarik dapat meningkatkan hasil
belajar siswa terutama dalam materi bahasa inggris. Adapun penelitian yang
dilakukan Hasman et al (2023) mendapatkan hasil adanya peningkatan hasil belajar
IPA siswa setelah menggunakan media interaktif berbasis chatbot dengan hasil
belajar IPA siswa nilai rata-ratanya yaitu 67,5 dan pada tahap kedua menjadi 75,75.
Pada penelitian Yanti (2022) mendapatkan hasil penelitian penggunaan siswa dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang konten subjek mendapatkan pilihan setuju

sebanyak 58%. Penggunaan chatbot menarik mendapatkan pilihan setuju sebesar



75%. Jadi dari hasil yang didapatkan memungkinkan bahwa media chatbot dapat
menarik minat belajar pada materi bahasa inggris. Ada juga penelitian Muhanditsah
et al (2022) membuktikan bahwa pemilihan media belajar yang menarik itu dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan rasa ingin tahu siswa.

Jadi dari banyaknya penelitian yang menggunakan media chatbot sebagai
media pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil belajar dan minat siswa.
Oleh sebab itu peneliti ingin menerapkan media chatbot sebagai media
pembelajaran interaktif pada penelitiannya. Sehingga peneliti akan melaksanakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Chatbot Terhadap Minat
Belajar dan Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Fluida Statis Di Kelas 2 SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang dapat
diambil adalah :

a. Adakah pengaruh signifikan penerapan media pembelajaran chatbot terhadap
minat belajar fisika siswa pada pokok bahasan fluida statis di kelas 2 SMAN 3
Jember ?

b. Adakah pengaruh signifikan penerapan media pembelajaran chatbot terhadap
hasil belajar fisika siswa pada pokok bahasan fluida statis di kelas 2 SMAN 3

Jember ?

1.3 Tujuan Penelitian
Bedasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan
yang dapat diambil adalah :

a. Mengkaji pengaruh signifikan penerapan media pembelajaran chatbot terhadap
minat belajar fisika siswa pada pokok bahasan fluida statis di kelas 2 SMAN 3
Jember

b. Mengkaji pengaruh signifikan penerapan media pembelajaran chatbot terhadap
hasil belajar fisika siswa pada pokok bahasan fluida statis di kelas 2 SMAN 3

Jember



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dihasilkan diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut ini :

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai sebuh koreksi untuk
pembelajaran yang ada di sekolah tersebut.

b. Bagi guru, media pembelajaran chatbot ini digunakan sebagai inovasi dan
alternatif dalam proses pembelajaran fisika yang dapat digunakan dalam
peningkatan minat belajar dan hasil belajar siswa.

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi guna

melakukan penelitian lanjutan.



BAB 2. PENDAHULUAN

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajar adalah sebuah interaksi antara siswa dan guru dengan sumber
belajar dalam sebuah lingkungan belajar (Yusuf et al,. 2020). Proses belajar
mengajar merupakan sebuah proses dari serangkaian aktivitas guru dan siswa untuk
mencapai sebuah tujuan pembelajaran tertentu (F. Setiawan et al., 2022). Jadi
proses pembelajaran dapat berlangsung karena adanya interaksi antara siswa dan
guru secara langsung.

Masalah tersebut merupakan hal yang harus diperhatikan oleh guru agar
diperoleh sebuah pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajarannya. Sedangkan
Winarti et al (2021) menyatakan pembelajaran fisika adalah suatu pembelajaran
yang fokus pada konsep-konsep yang dijabarkan dalam persamaan matematis.
Biasanya dari persamaan matematis akan menjelaskan peristiwa - peristiwa alam

yang dipelajari dalam fisika.

2.2 Media Pembelajaran Chatbot

Media pembelajran chatbot adalah media yang dibuat dengan pemograman,
isinya terdiri dari gambar, teks, video,dll. Media pembelajaran adalah unsur yang
penting dalam proses pembelajaran selain metode mengajar yang digunakan
(Affandi et al,.2020). Namun Ramadani & Nana (2020) menyatakan penerapan
pembelajaran dengan bantuan internet (e-lerning) adalah sebuah media baru yang
dapat membantu guru dan siswa yang mengalami kebosanan dalam pembelajaran.

Adapun media yang terbaru masuk dalam dunia pendidikan yang
memberikan sebuah peningkatan dalam penggunaan chatbot untuk membantu guru.
Chatbot adalah program komputer yang dapat berjalan secara otomatis, didalam
chatbot ini akan terdapat interaksi dengan penggunanya (Sarosa et al., 2020).
Chatbot adalah sebuah program komputer yang menirukan percakapan manusia
dalam bentuk lisan ataupun tulisan (A. Setiawan, 2013). Pada online lecture
AI4IMPACT mentor manyatakan bahwa chatbot dapat membuat pendidikan lebih

maju dengan pembelajaran interaktif dan dapat berkreasi tanpa batas,chatbot juga



mengemas pembelajaran secara menarik dengan adanya tiga fondasi media
pembelajaran yang efektif yakni fun, bite size, terukur, dan menarik (Muhanditsah
et al., 2022). Yanti, (2022) menyatakan semakin banyak peneliti yang mengeksplor
cara dan efek dari penggunaan chatbot di sekolah, diantaranya siswa memiliki
pengalaman baru, menyenangkan dengan interaksi yang terasa nyata. Chatbot juga
dapat meningkatkan komunikasi siswa, meningkatkan efisiensi belajar siswa,
bahkan dapat meningkatkan minat belajar dan sikap positif siswa.

Adapun kelebihan dari media chatbot yang dinyatakan oleh (Yuniarti et al.,
2022) diantaranya : Dapat beroprasi 24/7 memberikan respon kapanpun jika siswa
membutuhkan, dapat diakses secara bersamaan, mudah diakses langsung melalui
website. Terdapat beberapa langkah untuk menggunakan chatbot Hasman et al.,
(2023) menyatakan diantaranya : 1) siswa langsung mengakses link website chatbot
melalui perangkat, 2) kemudian akan muncul tampian awal/perkenal chatbotnya, 3)
kemudian siswa diminta memperkenalkan diri dengan mengetik nama pada kolom
yang ada, 4) kemudian akan muncul tampilan menu (berisikan materi, quiz, dll), 5)

kemudian siswa dapat memilih apa yang ingin dipilihnya yang ada dimenu utama.

2.3 Minat Belajar
Minat belajar siswa adalah sebuat komponen pembelajaran yang sangat
penting. Hemayanti et al (2020) menyatakan sebuah keberhasilan siswa ini
dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Untuk faktor
internal ini faktor yang terdapat didalam diri siswa seperti halnya motivasi,
perhatian, minat, bakat dan cara belajar. Sedangkan untuk faktor eksternal ini faktor
yang berasal dari luar diri siswa seperti halnya lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan masyarakat. Minat belajar termasuk dalam faktor internal
yang bisa mempengaruhi prestasi belajar siswa dan hasil belajar siswa. Aprijal et al
(2020) menyatakan minat merupakan sebuah rasa lebih suka dan sebuah rasa
tertarik pada suatu hal. Minat ini merupakan sebuah hal penting bagi siswa dan
memiliki dampak yang besar pada sikap dan perilakunya.
Adapun ciri-ciri dari minat belajar Chen et al (2020) menyatakan diantaranya

sebagai berikut : 1) memiliki ingatan yang kuat dalam apa yang telah dipelajari; 2)



memiliki rasa suka dari suatu hal yang diminatinya; 3) memiliki rasa bangga
terhadap sesuatu yang diminatinya; 4) munculnya rasa penasaran dan tertarik
dengan suatu hal yang diminatinya; dan 5) meluangkan waktu untuk berpartisipasi
dalam kegiatan yang berhubungan yang diminatinya. Friantini dan Winata (2021)
menyatakan adanya beberapa indikator minat belajar diantaranya: 1) perasaan
senang dalam pembelajaran, 2) pemusatan pikiran dan perhatian pada
pembelajaran, 3) keinginan untuk belajar, 4) kemauan untuk aktif dalam
pembelajaran, dan 5 ) adanya upaya untuk merealisasikan keinginan untuk belajar.
Adapun menurut teori lain Slameto (2015) menyatakan indikator minat ada empat
yaitu Ketertarikan siswa, Perhatian Siswa, Keterlibatan Siswa, dan perasan
gembira. Dengan ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa akan menggunakan
empat indikator minat pada penelitiannya yaitu Ketertarikan siswa, Perhatian

Siswa, Keterlibatan Siswa, dan perasan gembira.

2.4 Hasil Belajar

Dalam teori pendidikan pembelajaran menurut paham Behaviorisme adalah
sebuah perubahan perilaku yang dikarenakan adanya interaksi individu dengan
lingkungan(Ardiansyah & Nana,. 2020). Belajar adalah sebuah aktifitas oleh
seseorang untuk mendapatkan sebuah perubahan pada dirinya baik itu sikap,
tingkah laku maupun pengetahuannya. Sedangkah hasil belajar merupakan
perubahan perilaku siswa dan guru dari mengikuti proses belajar mengajar
berdaskan penguasaan materinya. Hasil belajar ini bisa dilihat setelah siswa
mengerjakan sebuah personal terkait dengan materi yang telah disampaikan oleh
guru(Sanita et al., 2021).

Chen et al (2020) menyatakan Perubahan siswa yang dinyatakan dalam skor
setelah pembelajaran selesai adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar juga bisa
diartikan sebagai kemampuan yang didapat setelah kegiatan pembelajran
dikarenakan siswa mampu belajar dan mencapai tujuannya. Pemahan konsep,
keterampilan proses dan sikap siswa merupakan komponen - komponen hasil
belajar. Mentari et al., (2021) menyatakan adanya aspek hasil belajar siswa

berdasarkan teori Taksonomi Blom yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.



Untuk ranah kognitif terdapat enam aspek yakni ranah ingatan (C1), ranah
pemahaman (C2), ranah penerapan (C3), ranah analisis (C4), sintesis (C5), dan
ranah penilaian (C6). Hamidah et al (2022) menyatakan hasil belajar juga
dipeharuhi oleh minat belajar, jadi apabila siswa minat belajarnya rendah ada

kemungkinan akan mendapatkan hasil belajar yang rendah juga.

2.5 Fluida Statis

Fluida merupakan zat yang dapat mengalir, biasanya zat ini menyesuaikan
dengan penampungnya. Fluida dapat dibagi menjadi dua jenis yakni fluida statis
dan fluida dinamis. Pada penelitian ini berfokus pada materi fluida statis atau fluida
diam. Fluida statis adalah fluida yang berada dalam keadaan diam. Fluida statis juga
dapat diartikan bahwa partikel-partikel fluida bergeraknya secara homogen
(Halliday et al., 2010 :405). Wujud dari fluida yaitu cair dan gas, dari kedua wujud
zat fluida cair dan gas memiliki perbedaan yang terletak pada komprebilitasnya.
a. Massa Jenis Zat dan Tekanan
Massa jenis dapat dilambangkan sebagai rho (p). Masa jenis biasa disebut sebagai
rapat massa sebuah bahan yang homogen, dapat dituliskan secara matematis

sebagai berikut :
p=" 2.1
Menurut (Sihombing et al., 2022)Tekanan adalah besaran gaya normal per satuan

luas permukaan. Tekanan sendiri dapat dituliskan secara matematis sebagai berikut:

p="= 2.2

Tekanan hidrostatis merupakan tekanan pada sebuah zat cair yang disebabkan oleh
berat cairan tersebut. Biasanya tekanan hidrostatis ini terjadi pada zat cair yang
diam (tidak mengalir). Jadi tekanan hidrostatis adalah tekanan yang diakibatkan
oleh sebuah gaya pada zat cair terhadap luas bidang tekanan pada kedalaman
tertentu. Biasanya sebuah titik pada zat cair terletak pada kedalam (h) dari

permukaan air. Dengan demikian gaya yang bekerja pada luas daerah adalah F=m



.g = p.gh , dimana A.h adalah volume sebuah kolam.jadi Tekanan secara

matematis dapat dituliskan sebagai berikut :

F _ pAgh
= === 2.3
p= p.g.h 2.4

(Zulfa et al., 2020) menyatakan tekanan hidrostatis adalah tekananan yang tidak
dipengaruhi oleh massa jenis wadah tetapi dipengaruhi oleh massa jenis zat cair,
persepatan gravitasi, dan kedalam dari benda yang ada di zat cair.

b. Hukum Pascal

Seorang ilmuan prancis yaitu Blaise Pascal menyatakan bahwa saat tekanan
ditambahkan pada suatu fluida diruangan tertutup, maka penambahan tekanan yang
diteruskan akan semakin besar kesegala arah. Jadi berdasarkan hukum pascal
diperoleh sebuah prinsip bahwa dengan gaya yang kecil dapat memperoleh suatu
gaya yang lebih besar. Hukum pascal biasanya diterapkan pada alat-alat seperti
pompa hidrolik, alat pengepres, tensimeter, dan lain-lain. Misal pada dongkrak
hidrolik, Misalnya luas penampang penghisap Al dan luas penampang 2 adalah A2
dengan A1l < A2. Jika penghisap 1 diberi gaya F1 ke bawah, maka zat cair yang
berada dalam dalam bejana tersebut akan mengalami tekanan P1 sebesar F1/A1.
Berdasarkan hukum Pascal , tekanan P1 akan diteruskan ke segala arah dengan
sama besar ke penghisap 2 dengan luas penampang A2 sehingga peghisap 2
menerima tekanan sebesar P1. Seandainya gaya yang dihasilkan oleh tekanan P1

pada penampang A2 adalah F2, maka akan diperoleh persamaan sebagai berikut:

P1 = P2 2.5

P1 P2

— == 2.6

Al A2

Fl= 2F2 2.7
A2

c. Hukum Archimedes

Apabila sebuah benda dicelupkan pada zat cair, berat benda tidak akan berkurang,
dikarenakan gaya Tarik bumi terhadap benda tersebut besarnya tetap. Akan tetapi
zat cair mengadakan sebuah gaya yang arahnya keatas. Menurut Archimedes “Gaya

apung yang bekerja pada suatu benda yang dicelupkan sebagaian atau seluruhnya
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kedalam fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh bendanya”, secara

matematis hukum archemendes dapat ditulis sebagai berikut :

Wu—-Wa=Wc 2.8

Fa=Wc 2.9
Fa=Wec.g 2.10
Fa =pc.Vc.g 2.11

Keterangan :

Fa : gaya Archimedes

Wu : berat balok di udara

Wa : berat balok di dalam zat cair

Wc : berat zat cair yang ditumpahkan (N)

mc : massa zat cair yang ditumpahkan (kg)

pc : massa jenis zat cair (kg/m3)

Ve : volume benda yang tercelup (m3)

g : percepatan gravitasi bumi (m/s2)

Adapun beberapa peristiwa yang ada sesuai dengan prinsip Archimedes sebagai

berikut :
F,
+
|
£
®
v

Benda terapung Benda melayang Benda tenggelam
Fa = W Fa = W Fa < W

Gambar 2. 1 Penerapan Hukum Arhimedes 1) Benda terapung, 2) benda

melayang, 3) benda tenggelam
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2.6 Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian adalah sebagai berikut :

a. Fitriah et al (2022) dengan judul “Rancangan Chatbot “Mathchat” sebagai Media
Pembelajaran Matematika pada Materi Himpunan Bagian” mendapatkan hasil
sebuah media chatbot yang dapat lebih membatu guru dalam pembelajaran
kepada para peserta didik dengan efisien dan mudah.

b. Ardiansyah & Sari, (2022) dengan judul “Analisis Minat Mahasiswa Dalam
Menggunakan Aplikasi Chatbot Pada Mata Kuliah Akuntansi” mendapatkan
hasil penelitian minat mahasiswa dalam menggunakan aplikasi chatbot pada
mata kuliah akutansi sangat tinggi, dengan itu dapat menumbuhkan kepercayaan
dalam pengimplementasian aplikasi chatbot.

c. Istiqgomah et al. (2023) dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Chatbot
Berbasis Artificial Intelligence Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Kelas
V” didapatkan hasil penelitian dalam penyebaran bahan ajar chatbot pada peserta
didik mendapatkan respon yang baik, jadi bahan ajar chatbot terbukti dapat
dinyatakan valid dan efisien.

d. Hasman et al., (2023) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Ipa Melalui
Media Interaktif Digital Berbasis Chatbot Pada Siswa Kelas Iv 2 Upt Sd Negeri
8 Binamu Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto” didapatkan hasil penelitian
dimana pada siklus I hasil belajar siswa diperoleh nilai rata — rata 67,5 dengan
ketuntasan belajar 45 %. Pada siklus II nilai rata — rata menjadi 75,75 dengan
ketuntasan belajar 87,5 %. Jadi terbukti adanya peningkatan hasil belajar setelah

menggunakan media interaktif berbasis chatbot.

2.7 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah sebuah kaitan atau hubungan konsep dari
permasalah yang akan diteliti. Jadi kerangka konseptual pada penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar Kerangka Konseptual 2.2 sebagai berikut ini:



12

PEMASALAHAN l
Minat belajar yang rendah Konsep fisika yang abstrak
berpengaruh pada hasil salah satunya ada pada materi
belajar karena media yang fluida statis
monoton
!
AKIBAT

1. Peserta didik sulit memahami materi fisika
2. Tujuan pembelajaran fisika tidak tercapai secara
maksimal dan akan mempengaruhi hasil belajar

l

SOLUSI

Diperlukan penggunaan media pembelajaran yang lebih
interaktif

A

FOKUS PENELITIAN

Mengkaji minat belajar dan hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran chatbot

!

PROSES PENELITIAN

Menerapkan media pembelajaran chatbot dan menganalisis
hasil belajar dan minat belajar siswa pada materi fisika fluida
statis

I

HASIL PENELITIAN

Mengkaji pengaruh media pembelajaran chatbot terhadap minat
belajar dan hasil belajar siswa pada pokok bahasan fluida statis

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual
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2.8 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka yang telah dibuat,maka

peneliti merumuskan hipotesis penelitiannya sebagai berikut ini :

a. Ada pengaruh signifikan dari penerapan media pembelajaran chatbot terhadap
minat belajar fisika siswa
b. Ada pengaruh signifikan dari penerapan media pembelajaran chatbot terhadap

hasil belajar fisika siswa



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian menggunakan jenis penelitian Experimental, Penelitian
Experimental termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. experimental adalah
penelitian yang melihat dari pengaruh sebuah perlakuan dan melihat gejala yang
terjadi pada sample kelompok (Ramdhan, 2021:6). Penelitian dengan menggunakan
experimental berfungsi untuk mengetahi pengaruh media pembelajaran chatbot
terhadap minat Belajar dan hasil belajar siswa kelas ekperimen. Diharapkan
terdapat perbedaan yang signifikan pada minat belajar dan hasil belajar siswa pada
dua kelas penelitian.

Desain penelitian yang akan digunakan adalah Posttest-Only Control Desaign

Desain penelitian dapat ditunjukan pada tabel 3.1 sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Posttest
Kontrol - O
Eksperimen X 0))

Keterangan :
X : Perlakuan media pembelajaran interaktif berbasis Chatbot
O1 : Posttest pada kelas kontrol sesudah diberikan perlakuan

O : Posttest pada kelas experimen sesudah diberikan perlakuan

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang digunakan adalah SMAN 3 Jember. SMAN 3 Jember
beralamatkan pada Jalan Jendral Basuki Rachmad No.26, Gumuksari, Tegal Besar,
Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68132. Peneliti memilih sekolah
ini sebagai tempat penelitian menggunakan metode purposive sampling dengan

beberapa pertimbangan sebagai berikut :

14
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a. Sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka sebagai acuan pembelajaran,
sehingga media yang akan dilaksanakan pengujian sesuai dengan kurikulum
yang ada.

b. Ketersediaan sekolah dan peneliti untuk menjalin kerjasama bersama terkait
adanya kegiatan MBKM Asistensi Mengajar di SMAN 3 Jember sehingga

mempermudah penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh kelas XI IPA di
SMAN 3 Jember Tahun ajaran 2023/2024. Akan digunakan uji homogenitas nilai
ujian fisika materi sebelumnya yang telah dilakukan oleh guru untuk mendapatkan
sampel penelitian. Sampel penelitian terdapat kelas kontrol dan kelas ekperimen.
Kelas kontrol merupakan kelas yang menerima pembelajaran dengan media yang
biasa digunakan oleh guru, sedangkan kelas ekperimen adalah kelas yang menerima

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran chatbot.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Adapun beberapa definisi operasional variable penelitian diantaranya :
a. Media pembelajaran Chatbot
Media pembelajaran chatbot adalah sebuah media interaktif yang berinteraksi
dengan penggunanya, bisa melalui suara, gambar, dan teks. Dengan adanya media
pembelajaran chatbot ini mengajak siswa untuk lebih memahami materi dengan
konsep yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Penggunaan media ini
bertujuan untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa melalui laptop
maupun handphone.
b. Minat Belajar Siswa
Minat siswa dalam belajar dapat dilihat dari ketertarikan siswa dalam pembelajaran,
kefokusan siswa, dan perasaan gembira dari siswa. Jadi untuk cara mengetahui
minat belajar siswa dapat dilihat secara langsung dan menggunakan angket yang
akan diberikan pada kelas kontrol dan kelas ekperimen. Untuk angketnya sendiri

terdiri dari 20 soal berupa pernyataan.
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c. Hasil Belajar Siswa

Sebuah pembelajaran tentu akan ada akhirnya yaitu sebuah capaian dari
pembelajaran tersebut. Capaian dari sebuah pembelajaran adalah hasil belajar
siswa. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari seberapa paham siswa terhadap materi
yang telah disampaikan. Untuk cara mengukur hasil belajar siswa dapat
menggunakan post-test yang diberikan pada kelas kontrol dan kelas ekperimen.

Untuk post-test berisi lima soal pilihan ganda dengan indikator dari C1-C6.

3.5 Prosedur Penelitian
Penelitian yang dilakukan terdapat beberapa langkah sebagai berikut :

a. Menentukan sekolah yang akan digunakan untuk penelitian, sekolah yang akan
bekerjasama dengan peneliti

b. Melaksanakan obsevasi disekolah

c. Menentukan populasi yang akan digunakan yaitu seluruh kelas XI IPA

d. Menentukan sampel, akan dipilih 2 kelas yang homogen dari nilai rata-ratanya
untuk dijadikan kelas Kontrol dan kelas ekperimen

e. Merancang dan menyususn perangkat pembelajaran yang akan diguakan dalam
proses penelitian

f. Melakukan kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol seperti biasanya oleh guru
dengan menggunakan media yang ada

g. Melakukan kegiatan pembelajaran pada kelas ekperimen dengan menggunakan
media pembelajaran chatbot

h. Memberikan angket pada kelas kontrol dan kelas ekeperimen untuk mengetahui
minat belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran

i. Menganalisis data hasil belajar dan minat belajar yang diperoleh dengan
menggunakan SPSS

J- Membahasa hasil data yang telah dianalisis dengan SPSS dan menguraikan
pembahasan dari rumusan masalah

k. Menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

Berikut ini alur penelitian yang dapat dilihat di Gambar alur penelitian 3.1 sebagai

berikut :
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Menentukan tempat dan waktu penelitian

v

Observasi

v

Menentukan populasi

v

Uji Homogenitas

v

Sampel penelitian

v

Menyusun Perangkat pembelajaran

v v
Kelas eksperimen Kelas kontrol
Kegiatan belajar mengajar Kegiatan belajar mengajar
menggunakan media chatbot seperti biasa oleh guru
A\ 4
Mengadakan

postest dan angket

|

Analisis data
Pembahasan

Kesimpulan

Gambar 3. 1 Alur Prosedur Penelitian
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ada beberapa sebagai berikut :
a. Data utama
Data utama yang digunakan yaitu hasil angket dan post-test yang telah
disebarkan. Untuk angketnya berisi 20 soal yang sesuai dengan indikator minat
belajar siswa. Sedangkan soal post-fest sebanyak lima soal pilihan ganda sesuai
dengan indikator hasil belajar.
b. Data pendukung
Data pendukung adalah data yang mendukung data utama, jadi berikut ini
adalah data pendukung yang dapat diperoleh melalui :
1) Observasi, dilakukan untuk mengetahui keadaan atau pemasalah yang terkait
dengan pembelajaran di tempat penelitian sebelum penelitian dimulai.
2) Wawancara, dilakukan dengan narasumber untuk mencari sebuah jawaban yang
terkait dengan permasalahan.
3) Dokumentasi, dilakukan untuk mendapatkan sebuah bukti berupa visual dari

penelitian yang telah dilakukan.

3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data sebagai berikut :
a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah sebuah analisis data penelitian yang mengkaji

sebuah hasil penelitian berdasarkan sampel yang diambil. Analisis deskriptif ini
menyajikan sebuah data yang diteliti secara komprehensif berupa data mean,
standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum.
b. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur data yang
diperoleh normal sehingga data dapat digunakan. Uji normalitas data ini
menggunakan SPSS dengan Kolmorgov-smirnov . Hasil data angket minat belajar
dan pos-test untuk hasil belajar dapat diolah terlebih dahulu dari skor menjadi nilai

dengan rumus berikut ini :
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. _ Skortotal yang diperoleh

Nilai x 100 3.1

skor maksimal
Untuk menghitung nilai rata-rata dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

Nilai yang diperoleh pada pernyataan setiap indikator

Rata-rata nilai = 3.2

Jumlah pernyataan setiap indikator
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh media pembelajran chatbot
terhadap minat belajar siswa dan hasil belajar siswa.Adapun dasar pengambilan
keputusanya adalah sebagai berikut:
Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak
Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, maka HO ditolak Ha dan diterima
Adapun hipotesis statistik tentang minat belajar dan hasil belajar siswa sebagai
berikut :
1) Minat Belajar
Ho : Minat belajar siswa kelas ekperimen = minat belajar siswa kelas kontrol
Ha : Minat belajar siswa kelas ekperimen # minat belajar siswa kontrol
2) Hasil Belajar
Ho : Hasil belajar siswa kelas ekperimen = hasil belajar siswa kelas kontrol
Ha : Hasil belajar siswa kelas ekperimen # hasil belajar siswa kontrol
Uji hipotesis dilihat dari hasil uji normalitas. Jika diperoleh nilai nomalitas
terdistribusi normal maka dilakukan uji hipotesis dengan uji independent sample t-
test. Tetapi ketika tidak diperoleh nilai normalitas dengan terdistribusi normal maka
uji hipotesis dapat dilakukan dengan uji Whitney U-test.
d. Uji Independen sample t-test
Jika data dapat dinyatakan normal dan homogeny maka dapat dilakukan uji
independen sampel t-test untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran chatbot
terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa pokok bahasan fluida statis di kelas
2 SMA.
1) Pada hasil belajar
Ha : Ada Pengaruh Media Pembelajaran Chatbot Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pokok Bahasan Fluida Statis Di Kelas 2 SMA
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Ho: Tidak ada Pengaruh Media Pembelajaran Chatbot Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pokok Bahasan Fluida Statis Di Kelas 2 SMA
2) Pada minat belajar
Ha : Ada Pengaruh Media Pembelajaran Chatbot Terhadap Minat Belajar Siswa
Pokok Bahasan Fluida Statis Di Kelas 2 SMA
Ho: Tidak ada Pengaruh Media Pembelajaran Chatbot Terhadap Minat Belajar
Siswa Pokok Bahasan Fluida Statis Di Kelas 2 SMA
e. Validasi Media Pembelajaran Chatbot

Media pembelajaran chatbot adalah media yang akan diteliti oleh peneliti.
Media tersebut akan dirancang sendiri oleh peneliti yang berkaitan dengan materi
fluida statis. Sehingga sebelum media tersebut digunakan peneliti untuk penelitian

perlunya dilakukan validasi dengan dua validator ahli yaitu dua dosen.



BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Terdapat beberapa tahap yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian,
yaitu pertama adalah penentuan lokasi. Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan
tempat penempatan program MBKM Asistensi Mengajar di SMAN 3 Jember.
Setelah itu lanjut ketahap berikutnya adalah menentukan populasi yaitu pada kelas
XI TPA. Penentuan populasi dengan cara uji homogenitas dengan menggunakan
nilai ulangan harian pada materi sebelumnya. Didapatkan hasil bahwa nilai
signifikansinya 0.798 (Tertera pada tabel 4.1), dengan demikian data dapat
dinyatakan homogen jika nilai Sig. > 0,05. Jadi data nilai dari kelas 11 IPA dapat
dikatakan homogen.

Tabel 4.1Test homogenitas

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Based on Mean .326 3 125 .806

Selanjutnya sampel penelitian yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas
ekperimen dan kelas kontrol ditentukan dengan cara melihat nilai mean yang
hamper mirip atau sama. Sehingga menurut data yang ada nilai mean yang
mendekati hamper sama adalah kelas XI- IPA 1 dengan nilai 58,18 sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 34 siswa dan XI IPA 3 dengan nilai 63,26 sebagai kelas
ekperimen yang berjumlah 31 siswa. Adapun jadwal pelaksaan penelitian yang

telah dilakukan (Lampiran 18). Berikut ini adalah hasil penelitian yang diperoleh:

4.1.1 Validasi Media

Media pembelajaran interaktif yang digunakan dalam penelitian adalah
media yang dirancang sendiri oleh peneliti, sehingga sebelum media pembelajaran
tersebut diterapkan dalam penelitian maka dilakukan validasi terlebih dahulu untuk
meyakinkan media pembelajaran tersebut layak diterapkan pada saat pembelajaran.
Media pembelajaran interaktif yang dirancang adalah media chatbot dengan pokok

bahasan fluida statis. Validasi media dilakukan oleh tiga validator ahli, yaitu dua
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dosen dan satu guru mata pelajaran fisika di sekolah. Hasil dari validasi tersebut

dapat diketahui pada tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2 Validasi media
Validator Hasil Validasi
Validator 1 (Dosen) Dapat digunakan tanpa perbaikan
Validator 2 (Dosen) Dapat digunakan tanpa perbaikan
Validator 3 (Guru Fisika) Dapat digunakan tanpa perbaikan

Pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari ketigga validator yang telah
melakukan validasi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif
berbasis Chatbot yang telah dirancang sendiri oleh peneliti dikatakan dapat
digunakan tanpa perbaikan. Sehingga media pembelajaran interaktif ini yang
digunakan dalam penelitian telah layak diterapkan dalam sebuah pembelajaran

untuk melihat pengaruh dari media chatbot tersebut.

4.1.2 Analisis Pengaruh Minat Belajar

Data minat belajar didapatkan dari angket yang dilakukan oleh siswa di kelas
kontrol dan kelas ekperimen setelah dilakukannya pembelajaran. Angket ini terdiri
dari Pada angket minat terdapat empat indikator sebagai penyusun pernyataan
diantaranya ketertarikan siswa, perhatian siswa, keterlibatan siswa, dan perasaan
gembira dengan setiap indikator terdiri dari lima pernyataan jadi totalnya terdapat
20 pernyataan. Hasil yang didapatkan pada minat siswa adalah jumlah skor dari
setiap siswa, skor minat siswa dapat dihitung dengan bantuan Microsoft Excel
(Lampiran 14) dan dapat diubah menjadi nilai menggunakan persamaan (3.1).
untuk mengetahui rata-rata nilai setiap indikator maka menggunakan persamaan
(3.2). Data nilai minat belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas ekperimen pada

setiap indikator dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Rekapitulasi minat belajar setiap indikator

Rata-rata
Indikator Kontrol Ekperimen
Ketertarikan Siswa 72,5 79
Perhatian Siswa 70,8 80
Keterlibatan Siwa 75,5 81
Perasaan Gembira 69,5 82

Data angket minat belajar siswa mengacu pada 4 indikator dengan setiap
indikatornya terdapat lima pernyataan. Rata-rata nilai minat belajar pada kelas
kontrol pada indikator ketertarikan siswa adalah 72,5; indikator kedua perhatian
siswa diapatkan nilai 70,8; indikator ketiga didapatkan nilai 75,5; dan pada
indikator keempat perasaan gembira didapatkan nilai 69,5. Sedangkan untuk kelas
ekperiment pada indikator pertama ketertarikan siswa didapatkan nilai 79, indikator
kedua perhatian siswa didapatkan nilai 80, indikator ketiga keterlibatan siswa
didapatkan nilai 81, dan pada indikator keempat perasaan gembira didapatkan nilai
82. Jadi bila dilihat dari hasil rata-rata bahwa terdapat perbedaan minat antara kelas
kontrol dan kelas ekperiment. Nilai minat kelas kontrol lebih rendah dibandingkan
nilai minat kelas ekperimen.

Adapun analisis deskriptif adalah sebuah analisis data penelitian untuk
melihat hasil penelitian berdasarkan sampel yang diambil. Data analisis deskriptif

dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4 Analisis deskriptif minat belajar

N Minimum |Maximum | Mean |Std. Deviation

Minat Belajar Kelas

34 56 89 71.62 7.311
Kontrol
Minat Belajar Kelas

31 78 98 89.94 4.457
Ekperimen
Valid N (listwise) 31

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik diatas, didapatkan hasil dari
kedua kelas. Pada kelas yang pertama yaitu kelas kontrol yang terdiri dari 34 siswa

dengan nilai angket terendah adalah 56 dan nilai angket tertinggi adalah 89.
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Sedangkan untuk kelas ekperimen yang terdiri dari 31 siswa didapatkan nilai angket
minat terendah adalah 78 dan nilai angket minat tertingga adalah 98. Didapatkan
juga data mean dan standar devisiasi, pada kelas kontrol didapatkan nilai mean
sebesar 71,62 sedangkan pada kelas ekperiment didapatkan nilai mean sebesar
89,94. Untuk hasil standar devisiasinya pada kelas kontrol didapatkan hasil sebesar
7,311 sedangkan pada kelas ekperimen didapatkan hasil sebesar 4,457. Dari data
analisis deskriptif yang didapat bahwa nilai mean yang didapatkan kelas kontrol
dan kelas ekperimen jelas lebih besar milik kelas ekperimen sedangkan kelas

kontrol lebih rendah.

4.1.3 Analisis Pengaruh Hasil Belajar
Data pada hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh dari posttest yang
telah dikerjakan oleh siswa pada setiap kelasnnya. Data hasil belajar dapat dilihat

pada tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4. 5 Data hasil belajar

Jenis Kelas Nilai Nilai Rata-rata Standar
Terendah Tertinggi Deviasi

Kelas Kontrol 40 100 72,15 12,287
Kelas Ekperimen 60 100 86,13 11,381

Pada kelas kontrol jumlah siswa secara keseluruhan 34 siswa dan secara
keseluruhan mengikuti posttest sehingga didapatkan nilai terendah adalah 40 dan
nilai tertinggi 100 sehingga didapatkan nilai rata-rata 72,15 dengan standar deviasi
12,287. Sedangkan pada kelas ekperiment dengan jumlah keseluruhan siswa adalah
31 semuanya mengikuti posttest sehingga didapatkan nilai terendah 60 dan nilai
tertinggi 100 jadi didapatkan nilai rata-rata 86,13 dengan standar deviasi 11,381.
Pada hasil nilai tersebut dapat diketahu bahwa hasil belajar siswa kelas kontrol lebih
renda daripada nilai hasil belajar kelas ekperiment dikarenakan pada kelas
ekperimen menggunakan media chatbot sednagkan kelas kontrol menggunakan
media seperti biasanya. Adapun analisis deskriptif statistic yang dapat dilihat pada
tabel 4.6 sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Analisis deskriptif hasil belajar

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Hasil Belajar Kelas Kontrol 34 40 100 72.15 12.287
Hasil Belajar Kelas
31 60 100 86.13 11.381
Ekperimen
Valid N (listwise) 31

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik diatas, didapatkan hasil dari
kedua kelas. Pada kelas yang pertama yaitu kelas kontrol yang terdiri dari 34 siswa
dengan nilai hasil belajar terendah adalah 40 dan nilai hasil belajar tertinggi adalah
100. Sedangkan untuk kelas ekperimen yang terdiri dari 31 siswa didapatkan nilai
hasil belajar terendah adalah 60 dan nilai hasil belajar tertingga adalah 100.
Didapatkan juga data mean dan standar devisiasi, pada kelas kontrol didapatkan
nilai mean sebesar 72,15 sedangkan pada kelas ekperiment didapatkan nilai mean
sebesar 86,13. Untuk hasil standar devisiasinya pada kelas kontrol didapatkan hasil
sebesar 12,287 sedangkan pada kelas ekperimen didapatkan hasil sebesar 11,381.
Dari data analisis deskriptif yang didapat bahwa nilai mean yang didapatkan kelas
kontrol dan kelas ekperimen jelas lebih besar milik kelas ekperimen sedangkan

kelas kontrol lebih rendah.

4.1.4 Analisis Pengaruh Media Pembelajaran Chatbot terhadap Minat Belajar
Minat belajar ini didapatkan setelah dilakukannya pembelajaran dengan
diberikan sebuah perlakukan yang berbeda pada kedua kelas. Setelah didapatkan
nilai langkah selanjutnya adalah mengkaji adanya perbedaan pada kelas kontrol dan
kelas ekperimen dengan melakukan uji hipotesis, sebeum itu dilakukan uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS. Uji normalitas
menggunakan jenis uji Kormogolov-Smirnov yang dapat dilihat pada (Lampiran

16). Hasil uji normalitas didapatkan hasil di tabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas Minat Belajar

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
elas kontrol dan
ekperimen Statistic df Sig. [Statistic df Sig.
Hasil Minat Angket Minat Belajar .
104 34 .200 975 34 597
Belajar Kelas Kontrol
Angket Minat Belajar .
119 31 .200 .961 31 314
Kelas Ekperiment

Pada tabel 4.7 ditunjukan bahwa nilai minat belajar yang dihasilkan setelah
melakukan uji  One-Sample Kormogorov-Smirnov pada kelas kontrol dan kelas
ekperimen. Pada kelas kontrol didapatkan nilai Sig. 0,200 dan pada kelas
ekperimen didapatkan nilai Sig. 0,200, sehingga menurut ketentuan yang ada untuk
uji normalitas data adalah jika nilai Sig. > 0,05 maka dapat dikatakan normal. Jadi
untuk minat belajar fisika pada kedua kelas baik kelas kontrol maupun kelas
ekperimen terdistribusi normal. Untuk mengetahui perbedaannya dapat
dilakukannya uji independent sample T-tests dengan menggunakan bantuan dari

SPSS 23. Maka didapatkan hasil uji Independent Sample Test pada tabel berikut :

Tabel 4.8 Uji Independent Sample T-test Minat Belajar

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

Std. 95% Confidence

Mean Error Interval of the
Sig. (2- |Differen |Differen Difference
F Sig. t df | tailed) ce ce Lower | Upper

Hasil Equal -
Minat  variances | 6.135 | .016 [|12.05| 63 .000 [-18.318 | 1.520 |-21.355 [-15.281

Belajar assumed 2

Equal
variances 55.27

12.31 .000 [-18.318 | 1.488 [-21.299 |-15.337
not 4 9

assumed
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Pada tabel 4.8 ditunjukan bahwa hasil nilai Sig. (2-tailed) dari uji Independent
sample T-test sebesar 0,000. Sehingga sesuai dengan ketentuan yang ada jika nilai
Sig. < 0,05 maka Haditerima dan Hp ditolak, sedangkan jika nilai Sig. > 0,05 Ha
ditolak dan Ho diterima. H, didefinisikan ketika terdapat perbedaan minat belajar
fisik siswa antara kelas kontrol dan kelas ekperiment, sedangkan Ho didefinisikan
ketika tidak terdapat perbedaan minat belajar fisik siswa antara kelas kontrol dan
kelas ekperiment. Uji Independent sample T-test dikatakan bahwa nilai signifikan
yang diperoleh 0,000 < 0,05 maka H. diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran chatbot terhadap minat

belajar fisika siswa.

4.1.5 Analisis Pengaruh Media Pembelajaran Chatbot terhadap Hasil Belajar

Dari data yang didapatkan dapat dilakukan tahap selanjutnya yaitu melakukan
uji idependen sample T-test namun sebelum itu harus dilakukan uji normalitas data
terlebih dahulu yang dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil uji normalitas hasil belajar

) Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Ekprimen dan
Kontrol Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol 195 34 .002 .950 34 127
Posttesr Kelas
.198 31 .003 .871 31 .002
Ekperimen

Dapat dipada tabel 4.9 hasil yang telah didapatkan dengan menggunakan uji
One-sample Kolmogorov-Smirnov , data yang didapatkan lebih kecil pada nilai Sig.
Pada kelas kontrol didapatkan hasil Sig. 0,002 dan kelas ekperimen didapatkan hasil
Sig. 0,003. Jadi dari hasil yang diperoleh berdasarkan ketentuan maka pada kedua
kelas tersebut tidak berdistribusi normal karena syarat bahwa data dikatakan normal
ketika nilai Sig. >0,05 sedangkan hasil yang didapatkan nilai Sig. < 0,05 jadi dapat
dikatakan kelas kontrol dan kelas ekperimen tidak terdistribusi secara normal.
Sehingga untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas

ekperiment tidak dapat menggunakan uji independent sample T-test namun
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menggunakan uji Non Paramentric Man-Whitney U-Test dengan bantuan aplikasi
SPSS. Didapatkan hasil uji Non Paramentric Man-Whitney U-Test dapat dilihat
pada tabel 4.10 sebagai berikut :

Tabel 4.10 Uji Mann-Whitney U-Test Hasil Belajar

Test Statistics?

hasil belajar
IMann-Whitney U 184.000
Wilcoxon W 779.000
z -4.556
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Hasil uji Non Paramentric Man-Whitney U-Test dikatakan bahwa nilai
signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05 sehingga sesuai dengan ketentuan yang ada
jika nilai Sig. <0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak, sedangkan jika nilai Sig >
0,05 Ha ditolak dan Ho diterima.

a. Ha didefinisikan ketika terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa antara
kelas kontrol dan kelas ekperimen.

b. HO didefinisikan ketika tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa
antara kelas kontrol dan kelas ekperimen.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran chatbot

terhadap hasil belajar siswa

4.2 Pembahasan

Penelitian dilakukan di SMAN 3 Jember yang merupakan tempat peneliti
melakukan kegiatan MBKM Asistensi Mengajar. Penelitian bertujuan untuk
mengkaji pengaruh media pembelajaran chatbot terhadap minat belajar dan hasil
belajar siswa. Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah siswa kelas XI
IPA dengan total 6 kelas sehingga uji homogenitas dilakukan denggan
menggunakan nilai ulangan harian sebelumnya. Setelah dilakukan uji homogenitas
menggunakan SPSS, hasil yang diperoleh homogen jadi dapat juga ditentukan

menggunakan nilai meannya yang sama atau hamper sama. Sehingga menurut data
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yang ada nilai mean yang mendekati hamper sama adalah kelas XI- IPA 1 dengan
nilai 58,18 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 34 siswa dan XI IPA 3 dengan
nilai 63,26 sebagai kelas ekperimen yang berjumlah 31 siswa.

Media pembelajaran yang diterapkan pada kelas ekperimen adalah media
pembelajaran interaktif berbasis Chatbot pada materi fluida statis. Media
pembelajar ini disusun dan dirancang sendiri oleh peneliti, sehingga sebelum
diterapkan kepada siswa diperlukannya validasi media untuk memastikan media
tersebut layak digunakan atau tidak. Validasi media chatbot ini digunakan oleh tiga
ahli validator, diantaranya dua dosen dan satu guru mata pelajaran di sekolah. Pada
lembar validasi terdapat 20 pernyataan yang diisi oleh validator dengan pilihan
checklist 1) sangat baik, 2) baik, 3) tidak baik, dan 4) sangat tidak baik. Setelah
mengisi 20 pernyataan tersebut, dibagian bawah terdapat komentar atau saran dari
pihak validator dan juga terdapat kotak checklist untuk menyimpulkan hasil validasi
yang terdiri dari tiga kesimpulan yaitu 1) dapat digunakan tanpa perbaikan, 2) dapat
digunakan dengan perbaikan , dan 3) belum dapat digunakan dan memerlukan
konsultasi

Hasil validasi media pembelajaran interatif berbasis chatbot adalah layak
digunakan dalam penelitian dikarenakan dari ketiga validator mencentang pilihan
kesimpulan bahwa media chatbot dapat digunakan tanpa perbaikan. Media
pembelajaran chatbot ini berisikan materi fluida statis, LKPD yang digunakan pada
saat pembelajaran , dan quiz yang dapat diakses diakhir pembelajaran. Dalam
penggunaanya sendiri media chatbot ini cukup mudah hanya dibutuhkan internet
dan Handphone, tidak perlu mendowlod aplikasi atau yang lainnya. Materi pada
media chatbot ini dikemas dengan singkat dan bertemakan mencari sebuah
hartakarun, jadi belajar dengan bermain materi fluida statis. Langkah awal untuk
masuk pada media ini adalah dengan mengakses link chatbot yang akan langsung
masuk ke website, kemudan akan masuk ketampilan awal mengenai perkenalan
tentang chatbto tersebut yaitu FLUISTA (Fluida Statis) lalu dapat lanjut dengan
perkenalan diri dari penggunya. Setelah berkenalan akan masuk ke menu utama

yang berisiskan materi, pratikum dan quiz. Jadi pengguna dapat memilih apa yang
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ingin dipelajarinya. Untuk keluar akar terdapat tombol keluar dan jika ingin
kembali ke menu utama juga terdapat tombolnya.

Penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dengan durasi waktu
ada yang 90 menit dan 135 menit per pertemuannya. Pada kelas kontrol, pertemuan
pertama dilaksanakan pembelajaran dengan materi tekanan hidrostatis dengan
bantuan media seperti biasa yang digunakan guru disekolah tersebut yaitu
PowerPoint, pada pertemuan kedua membahasa materi Hukum pascal dengan
bantuan media PowerPoint, pada pertemuan ketiga melanjutkan materi yaitu
hukum Archimedes dengan bantuan media PowerPoint. Pada pertemuan keempat
dilaksanakan posttest dan mengisis angket minat belajar siswa. Sedangkan pada
kelas ekperimen, pertemuan pertama dimulai dengan pengenalan media chatbot dan
masuk kemateri pertama yaitu Tekanan hidrostatis dengan bantuan media chatbot.
Pada pertemuan kedua melanjutkan materi selanjutnya yaitu hukum pascal dengan
bantuan media chatbot. Pada pertemuan ketiga menajutkan materi yatitu hukum
arcimedes dengan bantuan media chatbot. Pada pertemuan keempat dilakukannya
postest dengan bnatuan chatbot dan mengisis angket minat belajar siswa. Jadi pada
pelaksanaan penelitian tersebut terdapat dua jenis data yaitu nilai postest dan data

nilai angket minat belajar siswa.

4.2.1. Pengaruh Media Chatbot Terhadap Minat Belajar Siswa

Pemilihan sebuah media sangatlah penting untuk meningkatkan minat belajar
siswa. Biasanya media yang menarik dan tidak monoton dapat meningkatkan minat
siswa dalam belajar. Teknologi yang semakin berkembang tentu memberikan
sebuah keuntungan terutama pada dunia pendidikan. Semakin banyaknya media
pembelajaran interaktif yang didukung dengan berkembangnya teknologi. Salah
satunya adalah media chatbot, media ini dibuat dengan cara menggunakan bahasa
robot atau bahasa pemograman. Chatbot juga dapat diartikan sebagai media
percakapan antara robot dan manusia yang dikemas dengan menarik. Media ini
mulai masuk dalam dunia pendidikan digunakan sebagai pendamping dalam
pembelajaran. Pada penelitian ini membuat media chatbot yang berisikan materi

untuk digunakan dalam pembelajaran fisika.
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Tujuan penelitian yang pertama adalah mengkaji pengaruh media
pembelajaran chatbot terhadap minat belajar siswa. Minat belajar dapat diketahui
dengan cara menyebar angket dengan menggunakan empat indikator, dengan setiap
indikator terdapat lima pernyataan sehingga terdapat 20 pernyataan pada angket
minat belajar siswa. Angket dapat diberikan seletah pembelajaran selesai tepatnya
pada pertemuan keempat baik itu kelas kontrol maupaun kelas ekperimen. Data
angket minat belajar dari kedua kelas tersebut dapat diolah dan dibandingkan untuk
menganalisis adanya sebuah perbedaan minat. Hasil yang didapatkan dari angket
berupa skor, jadi dapat diubah menjadi nilai dengan menggunakan bnatuan
Microsoft Excel. Setelah nilai minat belajar diketahui, langkah selanjutnya
menganalisis nilai tersebut untuk mengetahui perbedaan dengan bantuan SPSS.

Analisis data menggunakan nilai minat hasil belajar dari setiap siswa dengan
bantuan SPSS, tepatnya menggunakan uji normalitas data Kormogorov-Smirnov
untuk mengetahui nilai yang didapatkan terdistribusi normal atau tidak sebelum
dilakukannya uji hipotesis. Setelah dilakukan uji normatitas didapatkan hasil bahwa
nilai terdistribusi normal. Pada kelas kontrol didapatkan nilai Sig. 0,200 dan pada
kelas ekperimen didapatkan nilai Sig. 0,200, sehingga menurut ketentuan yang ada
untuk uji normalitas data adalah jika nilai Sig. > 0,05 maka dapat dikatakan normal.
Sehingga uji hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan uji independent sample T-
test berbantu SPSS untuk mengkaji perbedaan yang terdaji pada kedua kelas
tersebut dengan perlakuan yang berbeda.

Pada tahap selanjutnya yaitu uji independent sample T-test didapatkan hasil
nilai Sig. (2-tailed) dari uji Independent sample T-test sebesar 0,000. Sehingga
sesuai dengan ketentuan yang ada jika nilai Sig. < 0,05 maka H, diterima dan Hp
ditolak, sedangkan jika nilai Sig. > 0,05 H, ditolak dan Hy diterima. H, didefinisikan
ketika terdapat perbedaan minat belajar fisik siswa antara kelas kontrol dan kelas
ekperiment, sedangkan Ho didefinisikan ketika tidak terdapat perbedaan minat
belajar fisik siswa antara kelas kontrol dan kelas ekperiment. Uji Independent
sample T-test dikatakan bahwa nilai signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05 maka
H. diterima dan Hy ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

signifikan media pembelajaran chatbot terhadap minat belajar fisika siswa. Hasil
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penelitian ini sesuai dengan penelitian Wulandari (2020), penggunaan media
interaktif memudahkan siswa dalam memproses informasi dan mendapatkan
suasana menyenangkan hal ini yang memunculkan minat belajar siswa terhadap
objek pada media. Demikian juga sesuai dengan penelitian Sarosa (2020) bahwa
penggunaan media chatbot pada pembelajaran mendapatkan pilihan media yang

menarik untuk digunakan dan dapat meningkatkat minat belajar.

4.2.2. Pengaruh Media Chatbot Terhadap Hasil Belajar Siswa

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh media chatbot terhadap
hasil belajar siswa. Pada penelitian ini hasil belajar datanya menggunakan nilai dari
postest. Soal postest terdiri dari 5 soal yang sesuai dengan kognitif mulai dari C1-
C6. Penggunaan media pada hasil belajar juga sangat penting untuk meningkatkan
nilai. Jadi pada penelitian ini menggunakan media chatbot sebagai perantara dalam
penycapaian hasil belajar yang baik.

Tujuan penelitian kedua adalah untuk mengkaji pengaruh media
pembelajaran chatbot terdapat hasil belajar siswa. Data hasil belajar dapat diketahui
dengan penyebaran posttest setelah kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan pada
kelas kontrol dan kelas ekperiment, pada kelas kontrol jumlah keseluruhan adalah
34 siswa dan seluruh kelas mengikuti postest sehingga didapatkan nilai terendah
yaitu 40 dan nilai tertinggi adalah 100 sehingga didapatkan nilai rata-rata 72,15
dengan standar deviasi 12,287. Sedangkan pada kelas ekperiment dengan jumlah
keseluruhan siswa adalah 31 semuanya mengikuti posttest sehingga didapatkan
nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100 jadi didapatkan nilai rata-rata 86,13 dengan
standar deviasi 11,381.

Setelah didapatkan data hasil belajar dari postest dilakukan analisis dengan
menggunakan Uji hipotesis. Namun sebelum dilakukan uji hipotesis, harus
melakukan uji normalitas data terlebih dahulu dengan menggunakan SPSS. Uji
normalitas data menggunakan jeni uji one-sample Kolmogorov-Smirnov. hasil
yang telah didapatkan dengan menggunakan uji One-sample Kolmogorov-Smirnov
, data yang didapatkan lebih kecil pada nilai Sig. Pada kelas kontrol didapatkan
hasil Sig. 0,020 dan kelas ekperimen didapatkan hasil Sig. 0,003. Jadi dari hasil
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yang diperoleh berdasarkan ketentuan maka pada kedua kelas tersebut tidak
berdistribusi normal karena syarat bahwa data dikatakan normal ketika nilai Sig.
>(,05 sedangkan hasil yang didapatkan nilai Sig. < 0,05 jadi dapat dikatakan kelas
kontrol dan kelas ekperimen tidak terdistribusi secara normal. Jadi untuk tahap
selanjutnya tidak dapat menggunakan uji idependet sampe T-tes dikarenakan data
tidak normal, namun bisa menggunakan uji on Paramentric Man-Whitney U-Test.
Hasil uji Non Paramentric Man-Whitney U-Test dikatakan bahwa nilai signifikan
yang diperoleh 0,000 < 0,05 sehingga sesuai dengan ketentuan yang ada jika nilai
Sig. <0,05 maka H, diterima dan Ho ditolak, sedangkan jika nilai Sig > 0,05 H,
ditolak dan Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan media pembelajaran chatbot terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Aini (2023) bahwa media chatbot dapat dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan siswa, memiliki desain yang menarik dan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mahardika (2022), media pembelajaran interaktif fapat membantu
siswa belajar lebih banyak dan lebih terlibat pada pembelajaran mereka, yang dapat
meningkatkan hasil belajar didapatkan hasil skor rata-rata kelas kontrol lebih
rendah daripada hasil skor rata-rata kelas ekperimen yang tinggi dikarena diberikan
perlakuan menggunakan media interaktif.

Sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh bahwa adanya pengaruh
signifikan penerapan media pembelajaran chatbot terhadap minat belajar siswa dan
hasil belajar siswa, dapat ditarik kesimpulan terkait adanya hubungan antara minat
belajar dan hasil belajar siswa. Hal tersebut diketahui dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, yaitu minat belajar dan hasil belajar kelas kontrol lebih rendah
dibandingkan kelas ekperiment. Pada kelas kontrol minat belajar siswa baik
sehingga didapatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata 72,15, sedangkan pada
kelas ekperimen minat belajarnya masuk dalam kategori sangat baik sehingga
didapatkan hasil belajar dengan rata-rata 86,13. Adanya pengaruh dari fitur yang
terdapat didalam media chatbot yang terdiri dari desain yang menarik, komposisi
warna yang sesuai, penggunaan kata yang mudah dipahami, materi yang dibuat

seringkas mungkin, adanya fitur vidio yang berisikan materi tambahan, audio yang
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berisi penejelasan materi yang lebih detail dan banyak fitur lainnya. Dengan
pendukung fitur-fitur yang ada pada chatbot dapat membantu para peserta didik
untuk menyelesaikan posttest yang terdiri dari C1 hingga C4. Dengan demikian
memungkinkan untuk meningkatnya minat dan hasil belajar siswa dengan
dukungan media chatbot. Hal tersebut sesuai dengan penelitan yang dilakukan oleh
Islmaiah (2020) pengaruh positif yang signifikan dari minat belajar terhadap hasil
belajar itu ada, sehingga jelas adanya bahwa meningkatnya minat belajar juga akan
diiringi dengan meningkatnya hasil belajar siswa. Adapun penelitian milik Nugroho
(2020) pengaruh minat terhadap hasil memiliki kategori yang kuat walaupun
memang ada beberapa pengaruh lainnya tapi hampir 50% bahwa minat belajar
siswa mempengaruhi hasil belajar siswa yang dapat menaikkan dan menurunkan
hasil belajar siswa secara signifikan.

Adapun keterbatasan penelitian yang membuat penelitian ini sepenuhnya
tidak dapat berjalan lancar dikarenakan ada beberapa kendala. Pertama adanya
penggunaan waktu atau jam pembelajaran oleh guru mata pelajaran sebelumnya
yang membuat penelitian berkurang waktunya. Kedua dikarenakan dikarenakan
soal postest pilihan ganda beralasan jadi ada beberapa siswa yang asal mencoret
jawabannya tanpa diberikan alasan, ada juga yang hanya memberikan sebuah rumus
tanpa penyelesaian. Ketiga dikarena cuaca yang sangat ekstrim panasnya, sulitnya

mengondisikan siswa pada saat jam pembelajaran disiang hari.



BAB 5. PENUTUP

5.1  Kesimpulan
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, sesuai dnegan rumusan

masalah dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Ada pengaruh signifikan penerapan media pembelajaran chatbot terhadap
minat belajar fisika siswa pada pokok bahasan fluida statis di kelas 2 SMAN 3
Jember.

b. Ada pengaruh signifikan penerapan media pembelajaran chatbot terhadap hasil
belajar fisika siswa pada pokok bahasan fluida statis di kelas 2 SMAN 3

Jember.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

a. Bagi sekolah, dikarenakan penggunaan media pembelajaran berbasis chatbot
masih belum pernah, diharapkan dengan digunakannya media ini dapat
meningkatkan pembelajaran di sekolah.

b. Bagi guru, penggunaan media pembelajaran interaktif sangatlah penting untuk
menitkatkan minat belajar terutama pada pembelajaran fisika, penggunaan
media chatbot cukup gampang dan dapat dibuat untuk segala materi.

c. Bagi peneliti lain, cobalah menggunakan media chatbot dengan model
pembelajaran yang terbaru, tapi ingat pastikan media chatbot yang dibuat harus

sesuai dengan model yang akan diteliti.
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media pembelajaran chatbot | Varibel kontrol: populasi tertentu.
terhadap hasil belajar fisika | Siswa kelas 2 SMA
siswa pada pokok bahasan Untuk desains penelitian :
Fluida Statis? Posttest-only control
group design

Menyetujui,
Dosen Pemb Dosen Pembimbing Anggota
r \>

Drs. Maryani, M. Pd. M.CE
NIP. 196407071989021002

Dr.Nfngg
NIP. 196108
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Lampiran 2. Lembar Hasil Wawancara Guru Fisika

Nama Narasumber
Jabatan Narasumber

Hari/Tanggal Wawancara

HASIL WAWANCARA GURU MATAPELAJARAN FISIKA

SMAN 3 JEMBER

:Ika Permatasari, S.Pd, M.Pd.
:Guru Mata Pelajaran Fisika Kelas XI MIPA 1-4

:Rabu, 02 Agustus 2023

No. Pertanyaan Jawaban

1. Kurikulum apa yang | Untuk saat ini yang kelas 10 dan 11
digunakan oleh siswa kelas 11 | menggunakan  kurikulum  merdeka
sekarang ? sedangkan untuk kelas 12 itu

menggunakan kurikulum lama.

2. Apa saja kendala selama | Kendala yang dialami  merubah
mengajar fisika di SMAN 3 | pemikiran siswa yang berpikir bahwa
Jember? fisika itu sulit, gaya belajar siswa yang

berbeda-beda, media yang digunakan
kurang interaktif biasanya ya Cuma ppt
aja sama alat alat pratikum seperti
biasanya

3. Menggunakan model apa saat | Biasanya menggunakan model PBL tapi
pembelajaran fisik di SMAN 3 | kadang menggunakan ceramah saja
Jember? melihat kondisi.

4. Media pembelajaran apa saja | Media yang biasa digunakan pada
yang biasa digunakan di SMA | pembelajaran ada Ppt dan pakek alat
3 Jember? pratikum dan buku juga

5. Apakah ibu tahu tentang | Tidak tahu, masih asing sama media
Media chatbot? chatbot
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Menurut ibu bagaimana minat
siswa-siswi SMAN 3 Jember

tentang pembelajaran fisika?

Seperti tadi sampaikan

yang

mengenai pemikiran siswa bahwa fisika

saya

sulit jadi jelas mempeharuhi minat
mungkin kalau untuk SMAN 3 Jember
siswanya bisa dibilang minat belajarnya

dari sedang ke rendah.

7. Apakah minat belajar siswa | lya mempengaruhi, ketika minat belajar
dapat mempengaruhi hasil | siswa tinggi memungkinkan siswa itu
belajarnya juga? belajarnya pun semakin banyak jadi jelas

hasil belajar siswanya juga akan semakin
tinggi

8. Apakah penggunaan media | Untuk penggunaan media interaktif itu
interaktif memungkinkan | pernah menggunakan quiziz dan siswa
meningkatkan minat belajar | itu cenderung lebih suka, pada saat
dan hasil belajar siswa ? ulangan saya pakek itu jadi mereka lebih

tertarik dan minatnya lebih tinggi jadi
nilainya bagu-bagus. Mungkin karena
penampilannya juga yang menarik ya

9. Bagaimana pendapat 1ibu | Masih belum tau, disini juga masih
terkait media chatbot, apakah | belum penah memakai media chatbot
pernah menggunakan media | dalam pembelajarannya
chatbot pada saat
pembelajaran?

10. | Bagaimana terkait materi | Kalau menurut saya fluida statis itu

fluida statis? Apakah cukup

sulit di paham siswa?

tergolong cukup sulit tapi bukan yang
sulit-sulit banget, tapi untuk siswanya

kayaknya ya sulit ya bab fluida statis ini
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Lampiran 3. Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR KELAS EKPERIMEN

1. INFOMASI UMUM
A. Identitas

Nama Guru : Adisty Pyrenia
Nama Sekolah : SMAN 3 Jember
Tahun Penyusunan : 2023/2024

Fase :F

Jenjang : SMA

Kelas : XI

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Fluida Statis

Jumlah Pertemuan :1x2JP

B. Kompetensi Awal

1)
2)

Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.
Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-

sifat fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya.

C. Profil Pelajar Pancasila

1)

2)

3)

4)

Berintegrasi dan menjaga keselamatan diri dalam keselamatan kerja
dan menjaga lingkungan (akhlak mulia wujud beriman dan bertakwa)
Menetapkan tujuan dan rencana, serta mengembangkan kendali dan
disiplin diri (wujud dari kemandirian)

Menunjukkan kolaborasi dan komunikasi untuk tujuan bersama
(wujud dari gotongroyong)

Memperoleh dan mengolah informasi serta menganalisis,
mengevaluasi, merefleksi dan mengevaluasi pikiran (wujud dari

bernalar kritis)
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5) Memiliki keluwesan berfikir dalam mencari alternative solusi
permasalah (wujud dari kreativitas)
D. Sarana dan Prasarana
1) Chatbot

2) Handphone
E. Target Siswa

Peserta didik kelas 2 SMAN 3 Jember
F. Metode/Model Pembelajaran

Model Pembelajaran : Problem Based Learning

Metode : Praktikum, Diskusi, Tanya jawab

2. KOMPONEN INTI
A. Kompetensi Inti (KI)

Capaian Pembelajaran Fase F:

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip
vektor kedalam kinematika dan dinamika gerak partikel, usaha dan energi,
fluida dinamis, getaran harmonis, gelombang bunyi dan gelombang
cahaya dalam menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan
konsep energi kalor dan termodinamika dengan berbagai perubahannya
dalam mesin kalor. Peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip
kelistrikan (baik statis maupun dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai
penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi, menerapkan konsep
dan prinsip gejala gelombang elektromagnetik dalam menyelesaikan
masalah. Peserta didik mampu menganalisis keterkaitan antara berbagai
besaran fisis pada teori relativitas khusus, gejala kuantum dan
menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan radioaktivitas dalam
kehidupan sehari-hari dan teknologi. Peserta didik mampu memberi
penguatan pada aspek fisika sesuai dengan minat untuk ke perguruan
tinggi yang berhubungan dengan bidang fisika. Melalui kerja ilmiah juga
dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila khususnya mandiri,

inovatif, bernalar kritis, kreatif dan bergotong royong.
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B. Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Mengimani ajaran
agama sesuai dengan

agama masing-masing.

1.1.1. Mengikuti kegiatan berdoa saat
akan memulai dan akan
mengakhiri kegiatan di kelas.

1.1.2. Mengimani bahwasanya ilmu
yang diperoleh dalam
mempelajari fluida statis
merupakan anugerah yang

diberikan oleh Tuhan.

2.1 Menerapkan perilaku
disiplin, bertanggung
jawab dan mau bekerja
sama dalam kegiatan

pembelajaran.

2.1.1. Menerapkan perilaku disiplin,
tanggung jawab, jujur dan
mampu bekerja sama dalam
mengikuti pembelajaran di kelas
dari awal hingga akhir

pembelajaran.

3.1 Menerapkan hukum-
hukum fluida statik
dalam kehidupan sehari-

hari.

3.1.1 Mengidentifikasi konsep fluida
statis (C1)

3.1.2 Membedakan konsep tekanan,
tekanan hidrostatis (C2)

3.1.3 Menerapkan hukum pokok
hidrostatis (Hukum pascal dan
Archimedes) (C3)

3.1.4 Memecahkan masalah terkait
tekanan hidrostatis (C3)

3.1.5 Menganalisis hukum pokok
hidrostatis dalam kehidupan
sehari-hari (C4)
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4.1 Merancang dan 4.1.1.Melakukan percobaan yang

melakukan percobaan bermain dengan tekanan
yang memanfaatkan hidrostatis

sifat-sifat fluida statik, 4.1.2.Membuat laporan

berikut presentasi hasil hasilpercobaan.terkait tekanan
percobaan dan hidrostatis
pemanfaatannya. 4.1.3. Mempresentasikan hasil

percobaan di depan kelas.

C. Tujuan Pembelajaran

1y

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Setelah mendengarkan instruksi untuk berdoa peserta didik melakukan
doa dengan tertib sesuai dengan agama masing-masing.

Setelah mengikuti pembelajaran di kelas peserta didik mampu
menghayati bahwasanya ilmu yang diperoleh berasal dari Tuhan yang
maha esa

Saat berada dalam kegiatan pembelajaran di kelas peserta didik dapat
berperilaku disiplin, tanggung jawab, jujur dan mampu bekerja sama
dalam mengikuti pembelajaran di kelas dari awal hingga akhir
pembelajaran

Setelah mengakses chatbot peserta didik dapat mengidentifikasi konsep
fluida statis.

Setelah dilakukannya diskusi bersama dan belajar peserta didik dapat
membedakan konsep tekanan, tekanan hidrostatis

Setelah melakukan diskusi dan mengakses chatbot peserta didik dapat
menerapkan sebuah masalah terkait tekanan hidrostatis

Setelah pembelajaran dengan mengakses chatbot peserta didik dapat
memecahkan masalah terkait tekanan hidrostatis

Setelah pembelajaran dengan mengakses chatbot peserta didik dapat

menganalisis hukum pokok hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari
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9) Disajikan lkpd pesertadidik dapat berdiskusi terkait pecobaan tentang
teknaan hidrostatis

10) Melalui pembentukan kelompok dan melakukan percobaan tentang
tekanan hidrostatis dapat mengasilkan laporan percobaan

11) Melalui kegiatan presentasi peserta didik dapat lebih memahami
percobaan tentang tekanan hidrostatis

D. Pertanyaan Pemantik

1) Mengapa bagian bawa bendungan tebal?
2) Bagaimana  dongkrak  hidrolik yang kecil dapat
mengangkatbagian mobil yang bergeraksaat mengganti ban?
3) Mengapa kapal selam bisa mengapung?
E. Kegiatan Pembelajaran Kelas Ekperimen

1. Pertemuan 1

Kegiatan dan Aktivitas Belajar
Alokasi Waktu

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Pendahuluan Kegiatan awal

1. Memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam.

2. Mengkondisikan siswa untuk berdoa.

3. Memeriksa kehadiran siswa.

Apersepsi

4. Menanyakan kembali materi yang telah dipelajari

5. Mengaitkan materi sebelumya dengan materi yang
akan dibahan dipertemuan ini

Motivasi
6. Memberikan gambaran mengenai manfaat apa saja

yang akan didapatkan dari mempelajari materi
fluida statis dalam kehidupan sehari-hari.

7. Memberikan penjelasan  mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dari proses
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pembelajaran.

8. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

Kegiatan Inti (50

menit )

Kegiatan Inti

Fase 1: Mengorientasi- kan peserta didik pada

masalah

1.

2.

Guru mengenalkan cara penggunaan chatbot
Didalam chatbot akan berisikan sebuah
permasalahan terkait dengan materi tekanan

hidrostatis

. Guru mengarahkan siswa mengikuti alur dari chatbot

Siswa mendengarkan dan menjalanakan chatbot

sesuai alur

. Guru dan siswa dapat berdiskusi mengani masalah

tersebut

Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik

1.

Guru mengarahkan siswa untuk ke menu utama dan
memilih pratikum “Tekanan Hidrostatis™

Guru mendengarkan guru dan memperhatikan
arahan guru

Lalu guru membentuk 6 kelompok secara adil
Siswa berkelompok sesuai kelompoknya

Guru memberikan identitas pada ke 6 kelompok
tersebut

Guru mengarahkan siswa untuk membuka LKPD

yang ada di chatbot kepada setiap kelompok

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan

kelompok

1.

2.

Guru menjelaskan LKPD “Tekanan Hidrostatis”
kepada seluruh siswa

Siswa mendengarkan penjelasan guru
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Melalui Tanya jawab guru dan siswa berdiskusi
terkait LKPD

Guru mengondisikan siswa untuk tetap tertib dan
berada dikelompoknya masing-masing

Guru memberikan waktu siswa untuk pratikum
sesuai langkah-langkah yang ada di LKPD
Siswa dapat melakukan pratikum dengan diawasi

guru

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya

1.

Guru memilih mempersilahkan perwakilan setiap
kelompok untuk menyampaikan hasil pratikumnya
Siswa menyampaikan hasil pratikum

Guru memilih salah satu siswa untuk menarik
kesimpulan

Peserta didik menyampaikan kesimpulan

Melalui Tanya jawab antar kelompok dapat
berdiskusi hasil pratikumnya

Guru membantu menarik kesimpulan dari hasil

pratikumnya

Fase 5: Menganalisis & mengevaluasi proses

pemecahan masalah

1.

Guru mengarahkan siswa untuk ke menu utama
masuk pada materi tekanan hidrostatis yang ada di
medi chatbot

Melalui Tanya jawab siswa dan guru dapat
berdiskusi mengai materi yang ada di dalam chatbot
Melalui diskusi guru membahasa permasalahan awal

dengan siswa
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4. Guru memilih salah satu siswa untuk menarik

sebuah kesimpulan dari pembelajaran hari ini

5. Siswa menyampaikan kesimpulan pembelajaran

hari ini

6. Guru memberikan penekanan jawaban dan

kesimpulan

Penutup (25 menit)

Penutup

1. Guru mengondisika semua siswa duduk dengan

posisi baik

2. Guru memberikan motivasi dan semangat untuk

belajar

3. Guru memimpin doa sebelum pembelajaran selesai

Memberikan salam

4. Siswa bersiap pulang denga posisi rapih dan berdoa

sebelum pembelajaran berakhir

2. Pertemuan 2

Kegiatan dan

Alokasi Waktu

Aktivitas Belajar

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Pendahuluan

Kegiatan awal
I. Memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam.
2. Mengkondisikan siswa untuk berdoa.
3. Memeriksa kehadiran siswa.
Apersepsi
4. Menanyakan kembali materi yang telah dipelajari

5. Mengaitkan materi sebelumya dengan materi yang
akan dibahan dipertemuan ini

Motivasi
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6. Memberikan gambaran mengenai manfaat apa saja
yang akan didapatkan dari mempelajari materi
fluida statis dalam kehidupan sehari-hari.

7. Memberikan penjelasan  mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dari proses

pembelajaran.
8. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

Kegiatan Inti (50 menit )

Kegiatan Inti Fase 1: Mengorientasi- kan peserta didik pada

masalah

1. Guru mengenalkan cara penggunaan chatbot

2. Didalam chatbot akan berisikan sebuah
permasalahan terkait dengan materi hukum pascal

3. Guru mengarahkan siswa mengikuti alur dari
chatbot

4. Siswa mendengarkan dan menjalanakan chatbot

sesuai alur
5. Guru dan siswa dapat berdiskusi mengani masalah

tersebut

Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik

1. Guru mengarahkan siswa untuk ke menu utama dan
memilih pratikum “Hukum Pascal”

2. Guru mendengarkan guru dan memperhatikan
arahan guru

3. Lalu guru membentuk 6 kelompok secara adil

4. Siswa berkelompok sesuai kelompoknya

5. Guru memberikan identitas pada ke 6 kelompok
tersebut

6. Guru mengarahkan siswa untuk membuka LKPD

yang ada di chatbot kepada setiap kelompok
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Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan

kelompok

1. Guru menjelaskan LKPD “Hukum Pascal” kepada
seluruh siswa

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru

3. Melalui Tanya jawab guru dan siswa berdiskusi
terkait LKPD

4. Guru mengondisikan siswa untuk tetap tertib dan
berada dikelompoknya masing-masing

5. Guru memberikan waktu siswa untuk pratikum
sesuai langkah-langkah yang ada di LKPD

6. Siswa dapat melakukan pratikum dengan diawasi

guru

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya

1.

Guru memilih mempersilahkan perwakilan setiap
kelompok untuk menyampaikan hasil pratikumnya
Siswa menyampaikan hasil pratikum

Guru memilih salah satu siswa untuk menarik
kesimpulan

Peserta didik menyampaikan kesimpulan

Melalui Tanya jawab anatar kelompok dapat
berdiskusi hasil pratikumnya

Guru membantu menarik kesimpulan dari hasil

pratikumnya

Fase 5 : Menganalisis & mengevaluasi proses

pemecahan masalah

1.

Guru mengarahkan siswa untuk ke menu utama
masuk pada materi hukum pascal yang ada di medi

chatbot
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2. Melalui Tanya jawab siswa dan guru dapat
berdiskusi mengenai materi yang ada di dalam
chatbot

3. Melalui diskusi guru membahasa permasalahan awal
dengan siswa

4. Guru memilih salah satu siswa untuk menarik
sebuah kesimpulan dari pembelajaran hari ini

5. Siswa menyampaikan kesimpulan pembelajaran
hari ini

6. Guru memberikan penekanan jawaban dan

kesimpulan

Penutup (25 menit)

Penutup

1. Guru mengondisika semua siswa duduk dengan
posisi baik

2. Guru memberikan motivasi dan semangat untuk
belajar

3. Guru memimpin doa sebelum pembelajaran selesai
Memberikan salam

4. Siswa bersiap pulang denga posisi rapih dan berdoa

sebelum pembelajaran berakhir

3. Pertemuan 3

Kegiatan dan
Alokasi Waktu

Aktivitas Belajar

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Pendahuluan

Kegiatan awal
1. Memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam.
2. Mengkondisikan siswa untuk berdoa.

3. Memeriksa kehadiran siswa.
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Apersepsi
4. Menanyakan kembali materi yang telah dipelajari

5. Mengaitkan materi sebelumya dengan materi yang
akan dibahan dipertemuan ini

Motivasi
6. Memberikan gambaran mengenai manfaat apa saja

yang akan didapatkan dari mempelajari materi

fluida statis dalam kehidupan sehari-hari.

7. Memberikan penjelasan  mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dari proses
pembelajaran.

8. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

Kegiatan Inti (50

menit )

Kegiatan Inti

Fase 1: Mengorientasi- kan peserta didik pada

masalah

1. Guru mengenalkan cara penggunaan chatbot

2. Didalam chatbot akan berisikan sebuah
permasalahan terkait dengan materi hukum
arcimedes

3. Guru mengarahkan siswa mengikuti alur dari chatbot

4. Siswa mendengarkan dan menjalanakan chatbot

sesuai alur
5. Guru dan siswa dapat berdiskusi mengani masalah

tersebut

Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik
1. Guru mengarahkan siswa untuk ke menu utama dan

memilih pratikum “Hukum Arcimedes”

2. Guru mendengarkan guru dan memperhatikan
arahan guru

3. Lalu guru membentuk 6 kelompok secara adil

4. Siswa berkelompok sesuai kelompoknya
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5. Guru memberikan identitas pada ke 6 kelompok
tersebut
6. Guru mengarahkan siswa untuk membuka LKPD

yang ada di chatbot kepada setiap kelompok

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu dan

kelompok

1. Guru menjelaskan LKPD “Hukum Arcimedes”
kepada seluruh siswa

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru

3. Melalui Tanya jawab guru dan siswa berdiskusi
terkait LKPD

4. Guru mengondisikan siswa untuk tetap tertib dan
berada dikelompoknya masing-masing

5. Guru memberikan waktu siswa untuk pratikum
sesuai langkah-langkah yang ada di LKPD

6. Siswa dapat melakukan pratikum dengan diawasi

guru

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya

1. Guru memilih mempersilahkan perwakilan setiap
kelompok untuk menyampaikan hasil pratikumnya

2. Siswa menyampaikan hasil pratikum

3. Guru memilih salah satu siswa untuk menarik
kesimpulan

4. Peserta didik menyampaikan kesimpulan

5. Melalui Tanya jawab anatar kelompok dapat
berdiskusi hasil pratikumnya

6. Guru membantu menarik kesimpulan dari hasil

pratikumnya
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Fase 5 : Menganalisis & mengevaluasi proses

pemecahan masalah

1.

Guru mengarahkan siswa untuk ke menu utama
masuk pada materi hukum archimedes yang ada di
media chatbot

Melalui Tanya jawab siswa dan guru dapat
berdiskusi mengenai materi yang ada di dalam
chatbot

Melalui diskusi guru membahasa permasalahan awal
dengan siswa

Guru memilih salah satu siswa untuk menarik
sebuah kesimpulan dari pembelajaran hari ini
Siswa menyampaikan kesimpulan pembelajaran
hari ini

Guru memberikan penekanan jawaban dan
kesimpulan

Guru mengarahkan siswa untuk kemenu utama dan
memilih quiz

Siswa dapat mengerjakan quiz sesuai dengan

ketentuan waktu yang telah dibuat guru

Penutup (25 menit)

Penutup

1.

Guru mengondisika semua siswa duduk dengan
posisi baik

Guru memimpin doa sebelum pembelajaran selesai
Memberikan salam

Siswa bersiap pulang denga posisi rapih dan berdoa

sebelum pembelajaran berakhir
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E. Assesment

NIP. 197507262000121004

Aspek Efektif Observasi Kegiatan Pembelajaran
Aspek Kognitif Tes Tertulis (Postest)
Aspek Psikomotorik Penilaian Pratikum Percobaan
3. LAMPIRAN
Ringkasan Materi Terlampir
LKPD Terlampir
Intrumen Penilaian | Terlampir ]
Mengetahui, J ember,.-.f. . N"V"M“’ 202>
Kepala Sekolah SMAN 3 Jember Peneliti
’ \\ A
» ;\ ~"'. i
Sghdi Suwandi, S.Pd. Adisty Pyrenia

NIM. 200210102103
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Ringkasan Materi

Fluida adalah zat yang mampu mengalir dan mengubah bentuknya
saat diberikan gaya. Fluida dapat berupa gas atau cairan, seperti air atau
udara. Konsep fluida melibatkan sifat-sifat dan perilaku fluida dalam
kondisi statis (tidak bergerak) dan dinamis (bergerak).

Tekanan adalah gaya per satuan luas yang diberikan pada suatu
permukaan. Dalam fluida, tekanan dihasilkan oleh tumbukan molekul-
molekul fluida dengan permukaan yang mereka sentuh. Tekanan
dinyatakan dalam pascal (Pa) atau satuan tekanan lainnya seperti
atmosfer (atm) atau psi (pound per square inch).

Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang dihasilkan oleh berat
fluida yang ada di atas suatu titik dalam fluida. Tekanan hidrostatis
bergantung pada kedalaman fluida dan massa jenis fluida. Pada
kedalaman yang lebih besar, tekanan hidrostatis akan semakin tinggi
karena berat fluida yang menekan dari atas.

Massa jenis adalah ukuran dari kepadatan suatu fluida, yaitu
jumlah massa per unit volume. Massa jenis dinyatakan dalam kilogram
per meter kubik (kg/m3) atau gram per sentimeter kubik (g/cm3). Massa
jenis bergantung pada sifat-sifat fisik fluida dan suhunya. Misalnya, air
memiliki massa jenis sekitar 1000 kg/m3, artinya setiap meter kubik air
memiliki massa sekitar 1000 kilogram.

Kedalaman mengacu pada jarak vertikal dari suatu titik dalam
fluida ke permukaan bebas fluida di atasnya. Kedalaman juga
mempengaruhi tekanan hidrostatis. Semakin dalam suatu titik dalam
fluida, semakin tinggi tekanan hidrostatisnya karena semakin besar berat

fluida yang menekan dari atas.

LKPD
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Lampiran 4. Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR KELAS KONTROL

1. INFOMASI UMUM
A. Identitas

Nama Guru : Adisty Pyrenia
Nama Sekolah : SMAN 3 Jember
Tahun Penyusunan :2023/2024

Fase :F

Jenjang : SMA

Kelas : XI

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Fluida Statis

Jumlah Pertemuan :1x2JP

B. Kompetensi Awal

1)
2)

Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.
Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-

sifat fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya.

C. Profil Pelajar Pancasila

1) Berintegrasi dan menjaga keselamatan diri dalam keselamatan kerja

2)

3)

4)

dan menjaga lingkungan (akhlak mulia wujud beriman dan bertakwa)
Menetapkan tujuan dan rencana, serta mengembangkan kendali dan
disiplin diri (wujud dari kemandirian)

Menunjukkan kolaborasi dan komunikasi untuk tujuan bersama
(wujud dari gotongroyong)

Memperoleh dan mengolah informasi serta ~menganalisis,
mengevaluasi, merefleksi dan mengevaluasi pikiran (wujud dari

bernalar kritis)
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5) Memiliki keluwesan berfikir dalam mencari alternative solusi
permasalah (wujud dari kreativitas)

D. Sarana dan Prasarana

1) Buku

2) PPT

3) LCD

4) Papan Tulis

5) LKPD
E. Target Siswa

Peserta didik SMAN 3 Jember
F. Metode/Model Pembelajaran

Model Pembelajaran : Problem Based Learning
Metode : Praktikum, Diskusi, Tanya jawab, dan

demontrasi

2. KOMPONEN INTI
A. Kompetensi Inti (KI)

Capaian Pembelajaran Fase F:

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip
vektor kedalam kinematika dan dinamika gerak partikel, usaha dan energi,
fluida dinamis, getaran harmonis, gelombang bunyi dan gelombang
cahaya dalam menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan
konsep energi kalor dan termodinamika dengan berbagai perubahannya
dalam mesin kalor. Peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip
kelistrikan (baik statis maupun dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai
penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi, menerapkan konsep
dan prinsip gejala gelombang elektromagnetik dalam menyelesaikan
masalah. Peserta didik mampu menganalisis keterkaitan antara berbagai
besaran fisis pada teori relativitas khusus, gejala kuantum dan

menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan radioaktivitas dalam
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kehidupan sehari-hari dan teknologi. Peserta didik mampu memberi

penguatan pada aspek fisika sesuai dengan minat untuk ke perguruan

tinggi yang berhubungan dengan bidang fisika. Melalui kerja ilmiah juga

dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila khususnya mandiri,

inovatif, bernalar kritis, kreatif dan bergotong royong.

B. Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2 Mengimani ajaran
agama sesuai dengan

agama masing-masing.

1.1.3.

1.1.4.

Mengikuti kegiatan berdoa saat
akan memulai dan akan
mengakhiri kegiatan di kelas.
Mengimani bahwasanya ilmu
yang diperoleh dalam
mempelajari fluida statis
merupakan anugerah yang

diberikan oleh Tuhan.

2.1 Menerapkan perilaku
disiplin, bertanggung
jawab dan mau bekerja
sama dalam kegiatan

pembelajaran.

2.1.2.

Menerapkan perilaku disiplin,
tanggung jawab, jujur dan
mampu bekerja sama dalam
mengikuti pembelajaran di kelas
dari awal hingga akhir

pembelajaran.

3.1 Menerapkan hukum-
hukum fluida statik
dalam kehidupan sehari-

hari.

3.1.6

3.1.7

3.1.8

3.1.9

Mengidentifikasi konsep fluida
statis (C1)

Membedakan konsep tekanan,
tekanan hidrostatis (C2)
Menerapkan hukum pokok
hidrostatis (Hukum pascal dan
Archimedes) (C3)
Memecahkan masalah terkait
tekanan hidrostatis (C3)
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3.1.10 Menganalisis hukum pokok
hidrostatis dalam kehidupan
sehari-hari (C4)

4.2 Merancang dan 4.1.4.Melakukan percobaan yang
melakukan percobaan bermain dengan tekanan
yang memanfaatkan hidrostatis, hukum pascal dan
sifat-sifat fluida statik, hukum arcimedes

berikut presentasi hasil | 4.1.5. Membuat laporan hasil

percobaan dan percobaan.terkait tekanan

pemanfaatannya. hidrostatis, hukum pascal dan
hukum arimedes

4.1.6. Mempresentasikan hasil

percobaan di depan kelas.

C. Tujuan Pembelajaran

1y

2)

3)

4)

5)

6)

Setelah mendengarkan instruksi untuk berdoa peserta didik melakukan
doa dengan tertib sesuai dengan agama masing-masing.

Setelah mengikuti pembelajaran di kelas peserta didik mampu
menghayati bahwasanya ilmu yang diperoleh berasal dari Tuhan yang
maha esa

Saat berada dalam kegiatan pembelajaran di kelas peserta didik dapat
berperilaku disiplin, tanggung jawab, jujur dan mampu bekerja sama
dalam mengikuti pembelajaran di kelas dari awal hingga akhir
pembelajaran

Setelah disajikan video peserta didik dapat mengidentifikasi konsep
fluida statis.

Setelah dilakukannya diskusi bersama dan belajar peserta didik dapat
membedakan konsep tekanan, tekanan hidrostatis

Setelah melakukan diskusi dan pembelajaran peserta didik dapat
menerapkan hukum pokok hidrostatis yaitu hukum pascal dan hukum

arcimendes
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7) Setelah pembelajaran peserta didik dapat memecahkan sebuah masalah
terkait tekanan hidrostatis

8) Setelah pembelajaran peserta didik dapat menganalisis hukum pokok
hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari

9) Disajikan lkpd pesertadidik dapat berdiskusi terkait pecobaan tentang
tekanan hidrostatis, hukum pascal dan hukum arhimedes

10) Melalui pembentukan kelompok dan melakukan percobaan tentang
tekanan hidrostatis, hukum pascal dan hukum Archimedes dapat
mengasilkan laporan percobaan

11) Melalui kegiatan presentasi peserta didik dapat lebih memahami
percobaan tentang tekanan hidrostatis, hukum pascal, dan hukum
arcimedes

D. Pertanyaan Pemantik

1) Mengapa bagian bawa bendungan tebal?
2) Bagaimana dongkrak hidrolik yang kecil dapat mengangkat
bagian mobil yang bergeraksaat mengganti ban?

3) Mengapa kapal selam bisa mengapung?

E. Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol

1) Pertemuan 1

Kegiatan dan Aktivitas Belajar
Alokasi Waktu

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Pendahuluan Kegiatan awal
1. Memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam.
2. Mengkondisikan siswa untuk berdoa.
3. Memeriksa kehadiran siswa.

Apersepsi

4. Menanyakan kembali materi yang telah dipelajari

66



5. Mengaitkan materi sebelumya dengan materi yang
akan dibahan dipertemuan ini

Motivasi
6. Memberikan gambaran mengenai manfaat apa saja

yang akan didapatkan dari mempelajari materi
fluida statis dalam kehidupan sehari-hari.

7. Memberikan penjelasan  mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dari proses

pembelajaran.
8. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

Kegiatan Inti (50 menit )

Kegiatan inti

Fase 1: Mengorientasi- kan peserta didik pada
masalah

1. Guru menampilkan sebuah permasalahan

“Ada yang tau gambar apa ini ?”
2. Siswa berdiskusi terkait masalah yang diberikan
3. Guru menampilkan sebuah video :

https://youtu.be/Q7KNDKFdJDo

4. Guru memberikan sebuah masalah mangapa sebuah
bendungan bisa jebol?
Mengapa bagian bawah bendungan tebal ?

5. Guru memberikan waktu peserta didik berdiskusi
(namun penjelasan lebih detailnya dijelaskan setelah

pratikum)

Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik
1. Guru menenangkan peserta didik

2. Pesrta didik mendengarkan guru
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6.

. Lalu guru membentuk 6 kelompok secara adil

Perserta didik berkelompok sesuai kelompoknya

. Guru memberikan identitas pada ke 6 kelompok

tersebut

Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan

kelompok

1.

Guru menjelaskan LKPD “Tekanan Hidrostatis”
kepada seluruh peserta didik

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru

. Melalui Tanya jawab guru dan peserta didik

berdiskusi terkait LKPD
Guru menyuruh peserta didik untuk membantu

mengeluarkan alat bahan pratikum

. Guru mengondisikan peserta didik untuk tetap tertib

dan berada dikelompoknya masing-masing
Guru memberikan waktu peserta didik untuk
mengamati sesuai langkah-langkah yang ada di

LKPD

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya

1.

Guru memilih mempersilahkan perwakilan setiap
kelompok untuk menyampaikan hasil pratikumnya

Peserta didik menyampaikan hasil pratikum

. Guru memilih salah satu peserta didik untuk menarik

kesimpulan

Peserta didik menyampaikan kesimpulan

. Melalui Tanya jawab antar kelompok dapat

berdiskusi hasil pratikumnya
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6. Guru membantu menarik kesimpulan dari hasil

pratikumnya

Fase 5 : Menganalisis & mengevaluasi proses

pemecahan masalah

1.

Guru memberikan penjelasan mengenai materi
tekanan hidrostatis dengan ppt dan lcd

Melalui diskusi guru membahasa permasalahan awal
dengan peserta didik

Guru memilih salah satu peserta didik untuk menarik
sebuah kesimpulan dari pembelajaran hari ini
Peserta didik menyampaikan kesimpulan
pembelajaran hari ini

Guru memberikan penekanan jawaban dan

kesimpulan

Penutup (25 menit)

Penutup

1.

Guru mengondisika semua peserta didik duduk
dengan posisi baik

Guru memberikan tugas

Guru memberikan motivasi dan semnagan untuk
belajar

Guru memimpin doa sebelum pembelajaran selesai

Memberikan salam

. Peserta didik mencatat tugas dan berdoa sebelum

pembelajaran berakhir

2) Pertemuan 2

Kegiatan dan

Alokasi Waktu

Aktivitas Belajar

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Pendahuluan

Kegiatan awal
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1. Memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam.

2. Mengkondisikan siswa untuk berdoa.

3. Memeriksa kehadiran siswa.

Apersepsi

4. Menanyakan kembali materi yang telah dipelajari

5. Mengaitkan materi sebelumya dengan materi yang
akan dibahan dipertemuan ini

Motivasi
6. Memberikan gambaran mengenai manfaat apa saja

yang akan didapatkan dari mempelajari materi

hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari.

7. Memberikan  penjelasan  mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dari proses
pembelajaran.

8. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

Kegiatan Inti (50 menit )

Kegiatan inti

Fase 1: Mengorientasi- kan peserta didik pada
masalah

1. Guru menampilkan sebuah permasalahan

“Ada yang tau gambar apa ini ?”’

2. Siswa berdiskusi terkait masalah yang diberikan
3. Guru menampilkan sebuah video :

https://youtu.be/li2z8AFR XY

70




Guru memberikan sebuah masalah mangapa sebuah
dongkrak kecil dapat mengangkat mobil yang besar?
Guru memberikan waktu peserta didik berdiskusi
(namun penjelasan lebih detailnya dijelaskan setelah

pratikum)

Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik

1.

A R

6.

Guru menenangkan peserta didik

Pesrta didik mendengarkan guru

Lalu guru membentuk 6 kelompok secara adil
Perserta didik berkelompok sesuai kelompoknya
Guru memberikan identitas pada ke 6 kelompok
tersebut

Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan

kelompok

1.

Guru menjelaskan LKPD “Hukum Pascal” kepada
seluruh peserta didik

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru
Melalui Tanya jawab guru dan peserta didik
berdiskusi terkait LKPD

Guru menyuruh peserta didik untuk membantu
mengeluarkan alat bahan pratikum

Guru mengondisikan peserta didik untuk tetap tertib
dan berada dikelompoknya masing-masing

Guru memberikan waktu peserta didik untuk
mengamati sesuai langkah-langkah yang ada di

LKPD

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya
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Guru memilih mempersilahkan perwakilan setiap
kelompok untuk menyampaikan hasil pratikumnya
Peserta didik menyampaikan hasil pratikum
Guru memilih salah satu peserta didik untuk menarik
kesimpulan
Peserta didik menyampaikan kesimpulan
Melalui Tanya jawab antar kelompok dapat
berdiskusi hasil pratikumnya
Guru membantu menarik kesimpulan dari hasil

pratikumnya

Fase 5 : Menganalisis & mengevaluasi proses

pemecahan masalah

1.

Guru memberikan penjelasan mengenai materi

Hukum Pascal dengan ppt dan lcd

. Melalui diskusi guru membahasa permasalahan awal

dengan peserta didik

3. Guru memilih salah satu peserta didik untuk menarik
sebuah kesimpulan dari pembelajaran hari ini
4. Peserta didik menyampaikan kesimpulan
pembelajaran hari ini
5. Guru memberikan penekanan jawaban dan
kesimpulan
Penutup (25 menit)
Penutup 1. Guru mengondisika semua peserta didik duduk
dengan posisi baik
2. Guru memberikan tugas
3. Guru memberikan motivasi dan semnagan untuk
belajar
4. Guru memimpin doa sebelum pembelajaran selesai

Memberikan salam
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5. Peserta didik mencatat tugas dan berdoa sebelum

pembelajaran berakhir

3) Pertemuan 3

Kegiatan dan

Alokasi Waktu

Aktivitas Belajar

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Pendahuluan

Kegiatan awal
1. Memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam.
2. Mengkondisikan siswa untuk berdoa.
3. Memeriksa kehadiran siswa.
Apersepsi
4. Menanyakan kembali materi yang telah dipelajari

5. Mengaitkan materi sebelumya dengan materi yang
akan dibahan dipertemuan ini

Motivasi
6. Memberikan gambaran mengenai manfaat apa saja

yang akan didapatkan dari mempelajari materi
hukum arhimedesdalam kehidupan sehari-hari.

7. Memberikan  penjelasan  mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dari proses

pembelajaran.
8. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

Kegiatan Inti (50 menit )

Kegiatan inti

Fase 1: Mengorientasi- kan peserta didik pada
masalah

1. Guru menampilkan sebuah permasalahan
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“Ada yang tau gambar apa ini ?”’
2. Siswa berdiskusi terkait masalah yang diberikan
3. Guru menampilkan sebuah video :

https://youtu.be/ShbjizNmvn0

4. Guru memberikan sebuah masalah mangapa kapal
selam yang sangat berat bisa terapung?

5. Guru memberikan waktu peserta didik berdiskusi
(namun penjelasan lebih detailnya dijelaskan

setelah pratikum)

Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik

1. Guru menenangkan peserta didik

Pesrta didik mendengarkan guru

Lalu guru membentuk 6 kelompok secara adil

Perserta didik berkelompok sesuai kelompoknya

A

Guru memberikan identitas pada ke 6 kelompok
tersebut

6. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan

kelompok

1. Guru menjelaskan LKPD “Hukum Arhimedes”
kepada seluruh peserta didik

2. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru
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. Melalui Tanya jawab guru dan peserta didik

berdiskusi terkait LKPD
Guru menyuruh peserta didik untuk membantu

mengeluarkan alat bahan pratikum

. Guru mengondisikan peserta didik untuk tetap tertib

dan berada dikelompoknya masing-masing
Guru memberikan waktu peserta didik untuk

mengamati sesuai langkah-langkah yang ada di

LKPD

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya

1.

Guru memilih mempersilahkan perwakilan setiap
kelompok untuk menyampaikan hasil pratikumnya

Peserta didik menyampaikan hasil pratikum

. Guru memilih salah satu peserta didik untuk menarik

kesimpulan

Peserta didik menyampaikan kesimpulan

. Melalui Tanya jawab antar kelompok dapat

berdiskusi hasil pratikumnya
Guru membantu menarik kesimpulan dari hasil

pratikumnya

Fase 5 : Menganalisis & mengevaluasi proses

pemecahan masalah

1.

Guru memberikan penjelasan mengenai materi
hukum arhimedesdengan ppt dan lcd

Melalui diskusi guru membahasa permasalahan awal
dengan peserta didik

Guru memilih salah satu peserta didik untuk menarik

sebuah kesimpulan dari pembelajaran hari ini

75




4. Peserta didik menyampaikan kesimpulan
pembelajaran hari ini
5. Guru memberikan penekanan jawaban dan

kesimpulan

Penutup (25 menit)

Penutup 1.

belajar

Guru mengondisika semua peserta didik duduk
dengan posisi baik
2. Guru memberikan tugas

3. Guru memberikan motivasi dan semnagan untuk

4. Guru memimpin doa sebelum pembelajaran selesai
Memberikan salam
5. Peserta didik mencatat tugas dan berdoa sebelum

pembelajaran berakhir

E. Assesment

Aspek Efektif

Observasi Kegiatan Pembelajaran

Aspek Kognitif

Tes Tertulis (Postest)

Aspek Psikomotorik Penilaian Pratikum Percobaan
3. LAMPIRAN
Ringkasan Materi Terlampir
LKPD Terlampir

Intrumen Penilaian | Terlampir

Mengetahui,
Kepala Sekolah SMAN 3 Jember

o \-. _/ s
Sg di.Suwandi, S.Pd.
NIP. 197507262000121004

Peneliti

Adisty Pyrenia
NIM. 200210102103
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Ringkasan Materi

Fluida adalah zat yang mampu mengalir dan mengubah bentuknya
saat diberikan gaya. Fluida dapat berupa gas atau cairan, seperti air atau
udara. Konsep fluida melibatkan sifat-sifat dan perilaku fluida dalam
kondisi statis (tidak bergerak) dan dinamis (bergerak).

Tekanan adalah gaya per satuan luas yang diberikan pada suatu
permukaan. Dalam fluida, tekanan dihasilkan oleh tumbukan molekul-
molekul fluida dengan permukaan yang mereka sentuh. Tekanan
dinyatakan dalam pascal (Pa) atau satuan tekanan lainnya seperti
atmosfer (atm) atau psi (pound per square inch).

Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang dihasilkan oleh berat
fluida yang ada di atas suatu titik dalam fluida. Tekanan hidrostatis
bergantung pada kedalaman fluida dan massa jenis fluida. Pada
kedalaman yang lebih besar, tekanan hidrostatis akan semakin tinggi
karena berat fluida yang menekan dari atas.

Massa jenis adalah ukuran dari kepadatan suatu fluida, yaitu
jumlah massa per unit volume. Massa jenis dinyatakan dalam kilogram
per meter kubik (kg/m3) atau gram per sentimeter kubik (g/cm3). Massa
jenis bergantung pada sifat-sifat fisik fluida dan suhunya. Misalnya, air
memiliki massa jenis sekitar 1000 kg/m3, artinya setiap meter kubik air
memiliki massa sekitar 1000 kilogram.

Kedalaman mengacu pada jarak vertikal dari suatu titik dalam
fluida ke permukaan bebas fluida di atasnya. Kedalaman juga
mempengaruhi tekanan hidrostatis. Semakin dalam suatu titik dalam
fluida, semakin tinggi tekanan hidrostatisnya karena semakin besar berat

fluida yang menekan dari atas.
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Lampiran 5. Kisi-kisi Posttest

Sekolah : SMAN 3 Jember
Materi :Fluida Statis
Kelas/Semester : XI/Ganjil
KOMPETENSI INTI :

KISI-KISI SOAL POSTTEST

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KOMPETENSI DASAR :

3.1 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.

konsep fluida statis

air dikarenakan ....

A. Massa jenis benda sama
dengan massa jenis fluida

sama dengan massa jenis fluida

Pembahasan :

Idikator Tingkatan | No.Soal Uraian Soal Jawaban Skor
Soal Maksimal
3.1.1Mengidentifikasi (C1) 1 Sebuah benda dapat melayang diatas | Jawaban : A. Massa jenis benda 20
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B. Massa jenis benda lebih besar
dari massa jenis fluida

C. Massa jenis benda lebih kecil
dari massa jenis fluida

D. Massa jenis benda dua kali
massa jenis fluida

E. Massa jenis benda setengah
dari massa jenis fluida

pf=ph
sebuah benda dapat melayang
didalam air karena massa jenis
benda sama dengan massa jenis
fluida

3.1.1. Membedakan
konsep tekanan,
tekanan hidrostatis

(C2)

Sebuah gelas ukur diisi dengan suatu
cairan. Sebuah bola pingpong yang
sangat ringan dibenamkan
sepenuhnya ke dalam cairan itu.
Perubahan tekanan hidrostatik di suatu
titik dalam cairan akibat pembenaman
bola pingpong itu TIDAK bergantung

A. rapat massa cairan dan volume
pingpong

B. tekanan udara luar dan luas
penampang gelas ukur

C. rapat massa cairan dan luas
penampang gelas ukur

Jawaban : B. tekanan udara
luar dan luas penampang gelas
ukur

Pembahasan :

Tekanan  hidrostatis adalah
tekanan yang disebabkan oleh
berat fluida di atasnya. Secara
matematis dapat ditulis
Ph=pr.g.h

pr: massa jenis fluida

h : kedalaman (m)

(kedalaman : jarak antara titik
dengan dasar tabung)

g : percepatan gravitasi

20
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D. tekanan udara luar dan
ketinggian titik itu dari dasar
gelas ukur

E. ketinggian titik itu dari dasar
gelas ukur dan percepatan
gravitasi

3.1.3 Menerapkan
hukum pokok
hidrostatis (Hukum
pascal dan
Archimedes)

(C3)

Sebuah balok berukuran 5 cm x 5 cm
x 5 cm mempunyai massa 0,5 kg
terapung di permukaan zat cair yang
mempunyai massa jenis 1.000 kg/m>.
Jika 2/5 bagian balok muncul di
permukaan zat cair dan percepatan

gravitasi 10 m/s> maka besar gaya
angkatnya adalah ....

A. 050N

B. 055N

C. 1,00N

D. 125N

E. 075N

Jawaban : E. 0,75 N

Diketahui:
m = 0,5 kg
p=5cm
l=5cm
t=5cm

p = 1.000 kg/m?

g =10 m/s?

2/5 bagian balok muncul di
permukaan

Ditanyakan: Fa = ...?

20
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Jawaban:

Karena 2/5 bagian balok muncul
di purmakaan maka 3/5 balok
berada di dalam air, sehigga:

V=3/5x5cmx5cmx5cm

V=75cm’
V =7,5x10" m’
Fa=pgV

Fa=1000 x 10 x 7,5%x10° N
Fa=0,75N

3.1.4Memecahkan
masalah terkait
tekanan hidrostatis

(C3)

Perhatikan Gambar dibawabh ini !

-

Sebuah pipa berbentuk U mula-mula

Jawaban : C. 625 kg/m*®

Diketahui :

p1 = 1000 kg/m?
hi=5cm

ho =8 cm
Ditanyakan: p> =...?
Jawaban:

P1=P

pr.€.hi=p2.g.h
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diisi dengan air yang memiliki massa | 1000 kg/m?® .5 em =p,. 8 em
jenis 1000 kg/m®, kemudian pada p2 = 5000/8 = 625 kg/m?
salah satu pipa dituangakn minyak
goreng sehingga posisi stabil dapat
dilihat seperti gambar. Jika tinggi
kolom minyak 8 cm dan kolom air 5
cm berapa besar massa jenis minyak
goreng ....
A. 520 kg/m®
B. 525 kg/m®
C. 625 kg/m®
D. 700 kg/m*
E. 720 kg/m?
3.1.5Menganalisis (C4) 5 Berikut ini adalah grafik hubungan | Jawaban : C. alkohol dan soda
hukum pokok antara p (massa jenis) dan V (volume)
hidrostatis dalam berbagai jenis fluida Pembahasan :
kehidupan sehari- Grafik hubungan massa jenis 'm=p.V
hari terhadap volume beberapa fluida perhatikan koordinatnya
| Bends pfem®)  vmy  mle)
Minyak 0.8 10 8
Air 1 15 15
Alkohol 0.9 20 18
Bensin 0.8 25 20
Soda 06 30 18
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1.200
1.000
0.800
0.600
0.400
0.200
0.000

Fluida yang memiliki massa yang
sama adalah ....

pkgem™)

At Alkohol
Minya Bensin
Soda
5 0 15 20 25 30 35

A. air dan minyak
B. air dan alkohol

C. alkohol dan soda

D. alkohol dan bensin
E. bensin dan soda

V(em®,
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Lampiran 6. Soal Posttest

SOAL POSTTESTS
o
Kelas
N AN 1o
Petunjuk :
1) Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih dahulu jumlah soal dan nomer
yang terdapat pada naskah. Dalam naskah ini terdapat 5 soal pilihan ganda
2) Pilihlah Jawaban yang benar dengan diberi tanda (X), Tuliskan
Perhitungan dan penjelasanmu disamping jawaban
3) Tuliskan Jawaban anda menggunakan Bolpoin/pensil
4) Waktu mengerjakan soal 60 menit
5) Setiap soal memiliki kriteria penilai dengan bobot 20.
1. Sebuah benda dapat melayang diatas air dikarenakan ....
A. Massa jenis benda sama dengan massa jenis fluida
B. Massa jenis benda lebih besar dari massa jenis fluida
C. Massa jenis benda lebih kecil dari massa jenis fluida
D. Massa jenis benda dua kali massa jenis fluida
E. Massa jenis benda setengah dari massa jenis fluida
2. Sebuah balok berukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm mempunyai massa 0,5 kg
terapung di permukaan zat cair yang mempunyai massa jenis 1.000 kg/m?.
Jika 2/5 bagian balok muncul di permukaan zat cair dan percepatan
gravitasi 10 m/s®> maka besar gaya angkatnya adalah ....
A. 050N
B. 0,55N
C. 1,00N
D. 1,25N
E. 0,75N
3. Sebuah gelas ukur diisi dengan suatu cairan. Sebuah bola pingpong yang

sangat ringan dibenamkan sepenuhnya ke dalam cairan itu. Perubahan
tekanan hidrostatik di suatu titik dalam cairan akibat pembenaman bola
pingpong itu TIDAK bergantung pada .....

A. rapat massa cairan dan volume pingpong

B. tekanan udara luar dan luas penampang gelas ukur

85



C. rapat massa cairan dan luas penampang gelas ukur
D. tekanan udara luar dan ketinggian titik itu dari dasar gelas ukur
E. ketinggian titik itu dari dasar gelas ukur dan percepatan gravitasi

4. Perhatikan Gambar dibawah ini !

Sebuah pipa berbentuk U mula-mula diisi dengan air yang memiliki
massa jenis 1000 kg/m?, kemudian pada salah satu pipa dituangakn

minyak goreng sehingga posisi stabil
tinggi kolom minyak 8 cm dan kolom
minyak goreng ....

A. 520 kg/m®

525 kg/m?

625 kg/m?

700 kg/m?

720 kg/m?

monNnw

dapat dilihat seperti gambar. Jika
air 5 cm berapa besar massa jenis

5. Berikut ini adalah grafik hubungan antara p (massa jenis) dan V (volume)

berbagai jenis fluida

Grafik hubungan massa jenis terhadap volume beberapa fluida

p(kgem™)
1.200

Air
1,000 —~ Alkohol

0.800

Bensin

0.600

Soda

0.400

0.200

0.000

5 10 15 20 25

V(cm®)
30 35

Fluida yang memiliki massa yang sama adalah ....

A. air dan minyak

B. air dan alkohol

C. alkohol dan soda
D. alkohol dan bensin

E. bensin dan soda

86



Lampiran 7. Kisi-kisi Angket Minat Belajar

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK

Sekolah : SMAN 3 Jember
Materi :Fluida Statis
Kelas/Semester : XI/Ganjil
No Indikator Keterangan Pertanyaan Angket No.Item
1. Ketertarikan Siswa Saya mengikuti kegiatan pembelajaran fisika dengan tepat 1
Memiliki rasa ingin tahu pada waktu
pembelajaran fisika Saya tertarik dengan pembelajaran fisika dengan 2
menggunakan media pembelajaran
Ketika ada waktu luang saya mempelajari sendiri materi 3
fisika yang telah dijelaskan
Memiliki rasa tertarik belajar fisika | Saya memiliki rasa ingin tahu yang besar dalam 4
pembelajaran fisika
Saya tertarik dalam pembelajaran ketika guru 5
menggunakan media pembelajaran
2. Perhatian Siswa Perhatian yang tinggi saat pelajaran | Saya memperhatikan perintah yang diberikan guru saat 6
pembelajaran berlangsung
Saya mencatat penejelasan guru dengan baik dan rapi 7
Saya mudah memahami materi fisika dengan berbantu 8

media pembelajaran interaktif
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Memiliki perhatian yang tinggi saat | Materi pada media pembelajaran interaktif menarik untuk 9
pembelajaran menggunan media dipelajari karena berisi catatan secara singkat
pembelajaran interaktif Saya memperhatikan ~ guru  menjelaskan  materi 10
menggunakan media pembelajaran interaktif
Keterlibatan Siswa Ikut terlibat dalam proses Saya mengikuti arahan guru saat menjelaskan materi 11
pembelajaran fisika Saya aktif bertanya pada guru ketika terdapat materi yang 12
tidak dipahami
Saya memberikan respon saat pembelajaran fisika 13
berlangsung
Mengerjakan tugas sesuai perintah | Saya aktif saat mengerjakan tugas secara berkelompok 14
Saat Pratik berlangsung, saya mengikuti arahan guru 15
dengan baik
Perasaan Gembira Perasaan senang saat mengikuti Saya senang pembelajaran fisika karena banyak soal 16
pembelajaran fisika hitungan
Saya senang pembelajaran fisika karena berhubungan 17
dengan alam
Saya belajar fisika tanpa ada unsur paksaan dari pihak 18
manapun
Perasaan semangat dalam mengikuti | Saya bersemangat mengikuti pembelajaran fisika yang 19
pembelajaran berlangsung
Saya bersemangat mengikuti pembelajaran fisika karena 20

ada media pembelajaran interaktif
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Keterangan skor:

Ada empat pilihan penilaian sebagai berikut :

SS : Sangat Setuju (Skor 4) TS :Tidak Setuju (Skor 2)

S : Setuju (Skor 3) STS :Sangat Tidak Setuju | (Skor 1)
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Lampiran 8. Angket Minat Belajar
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
Sekolah : SMAN 3 Jember
Materi :Fluida Statis
Kelas/Semester : XI/Ganjil

Tujuan : Untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap
pembelajaran fisika

Identitas Responden:
Nama

Kelas/ Program
Petunjuk Pengisian :

1) Angket berisi 20 soal pertanyaan, pertimbangkan baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan pelajaran fisika, berikan jawaban
yang benar-benar sesuai dengan kondisi anda.

2) Berikan tanda cek (\/) pada kolom yang sesuai dnegan jawaban anda
SS : Sangat Setuju (4) TS : Tidak Setuju (2)
S : Setuju (3) STS : Sangat Tidak Setuju (1)

Angket Minat Belajar Siswa

No Pertanyaan Pilihan Jawaban

SS S TS STS

1 Saya mengikuti kegiatan
pembelajaran fisika dengan tepat
waktu

2 Saya tertarik dengan pembelajaran
fisika dengan menggunakan media
pembelajaran

3 Ketika ada waktu luang saya
mempelajari  sendiri materi fisika
yang telah dijelaskan

4 Saya memiliki rasa ingin tahu yang
besar dalam pembelajaran fisika
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Saya tertarik dalam pembelajaran
ketika guru menggunakan media
pembelajaran

6 Saya memperhatikan perintah yang
diberikan guru saat pembelajaran
berlangsung

7 Saya mencatat penejelasan guru
dengan baik dan rapi

8 Saya mudah memahami materi fisika
dengan berbantu media pembelajaran

9 Materi pada media pembelajaran
menarik untuk dipelajari karena
berisi catatan secara singkat

10 | Saya memperhatikan guru
menjelaskan materi menggunakan
media pembelajaran

11 | Saya mengikuti arahan guru saat
menjelaskan materi

12 | Saya aktif bertanya pada guru ketika
terdapat materi yang tidak dipahami

13 | Saya memberikan respon saat
pembelajaran fisika berlangsung

14 | Saya aktif saat mengerjakan tugas
secara berkelompok

15 | Saat Pratik berlangsung, saya
mengikuti arahan guru dengan baik

16 | Saya senang pembelajaran fisika
karena banyak soal hitungan

17 | Saya senang pembelajaran fisika
karena berhubungan dengan alam

18 | Saya belajar fisika tanpa ada unsur
paksaan dari pihak manapun

19 | Saya bersemangat mengikuti
pembelajaran fisika yang
berlangsung

20 | Saya bersemangat mengikuti

pembelajaran fisika karena ada
media pembelajaran
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Lampiran 9. Surat Observasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475
Laman: hip:/(kip.unej.ac.id e-mail: fkip@unej.ac.id

. 24 JuL 200
Nomer 11780 /UN25.1.5/SP/2023

Hal : Permohonan Izin Observasi

Yth. Kcpala Sckolah
SMA Negeri 3 Jember
Di Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Adisty Pyrenia
NIM :200210102103
Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan Fisika
Rencana Pelaksanaan : Juli 2023

Berkenan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan observasi di
sekolah yang Saudara pimpin dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Chatbot Terhadap Hasil
Belajar dan Minat Belajar Siswa Pokok Bahasan Fluida Statis di Kelas 2 SMA™. Sehubungan dengan

hal tersebut, mohon saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus memberikan bantuan informasi
yang diperlukan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan
terima kasih.

NIBLTO65660119930210014

@

92



Lampiran 10. Validasi Soal Posttest

v

LEMBAR VALIDASI SOAL POSTTEST

Materi Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Fluida Statis
Kelas/Semester : X1/Ganjil
Validator ?r.gmf]j h Bele

Petunjuk !

1) Berikan tanda cek (‘j) pada kolom yang sesuai dengan jawaba

2) Keterangan :

Kesi

1)/ Soal dapat digunakan tanpa revisi
) Ada Sebagian komponen soal yang perlu direvisi

M:l{-b)l\)

“Tidak Valid”

: *Kurang Valid™
: *“CukupValid™
“Valid™

: “SangatValid™

jacsa M pd, MC.E.

n anda

diharap-kan jelas

No Aspek yang Dinilai Penilaian
3 5

Kesesuaian materi yang disajikan VvV
Maksud soal dirumuskan secara
singkat dan jelas

3. | Soal menggunakan Bahasa yang sesuai Vi
dengan kaidah Bahasa Indonesia

7. | Kalimat soal tidak mengandung arti
ganda

5. | Butir soal sesuai dengan tujuan \/
pembelajran yang ingin dicapai

6. | Batasan pertanyaan dan jawaban yang

ulan : (Lingkari salah satu)

3) Semua komponen harus direvisi
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Validator

(.Rc.. Stnggla Bikcharso, WP . /M. CE. )
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Lampiran 11. Foto Observasi
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Lampiran 12. Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS CHATBOT PADA MATERI
FLUIDA STATIS

Satuan Pendidikan : SMAN 3 Jember

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Fluida Statis

Kelas/Semester : XI/Ganjil

Validator M. e By @ .. N
Deskripsi

Lembar validasi ini disusun untuk mengukur kualitas dan kevalidan media
pembelajaran interaktif berbasis Chatbot pada materi fluida statis. Sehubungan
dengan hal tersebut, saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan
tanggapan serta komentar dan saran terkait media pembelajaran ini.

Petunjuk

1.

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist

( \/ ) pada kolom yang tersedia.

Pada tabel tersebut terdapat kriteria penilaian dengan keterangan :
SB : Sangat Baik TB : Tidak Baik
B : Baik STB : Sangat Tidak Baik

Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi terhadap media

pembelajaran interaktif, mohon memberi tanda checklist ( \/ ) kolom
kesimpulan dan jika ada komentar atau saran dapat dituliskan pada kolom
komentar.

Terimakasih atas kesedian Bapak/Ibu dalam melakukan ppengujian dan
mengisi lembar validasi ini.
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Penilaian

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
SB | B | TB | STB

Konstruk

1 Kesesuaian isi materi dalam media dengan Capaian
pembelajaran

2 Kesesuaian isi meteri dalam media dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan

3 Kebenaran materi dari aspek ilmu

4 Kejelasan petunjuk penggunaan yang disajikan
sehingga tidak menimbulkan kesalahan  saat
melaksanakan kegiatan

5 Penyajian materi bersifat interaktif sehingga dapat
mengajak peserta didik aktif dalam pembelajaran

6 Kemudahaan dalam mengoprasi media

7 Tampilan media menarik perhatian peserta didik

8 Kombinasi warna yang digunakan menarik perhatian
peserta didik

9 Fleksibel media dalam penggunaanya ( udah digunakan
dan dibawa)

10 | Penyajian materi sudah jelas dna mudah dipahami

11 | Jenis dan ukuran huruf sudah sesuai

Isi

12 | Media pembelajaran interaktif berbasis chatbot pada
materi fluida statis merupakan suatu yang baru

13 | Media pembelajaran interaktif berbasis chatbot pada
materi fluida statis memfasilitasi pemahaman peserta
didik

14 | Media pembelajaran interaktif berbasis chatbot pada
materi fluida statis dapat menggambarkan konsep-
konsep abstrak materi fluida statis

15 | Media pembelajaran interaktif berbasis chatbot pada
materi fluida statis dapat mendukun tujuan pendidikan
Indonesia yaitu meningkatkan kemandirian dan
kreativitas peserta didik

Bahasa

16 | Bahasa yang digunakan mudah dpahami

17 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia

18 | Bahasa yang digunakan komunikatif

19 | Tingkat bahasa yang digunakan sesuai dengan
perkembangan kognitif peserta didik

20 | Bahasa yang digunakan memenuhi aspek keterbacaan
(kemudahan, kemenarikan, dan keterpahaman)

Rata-rata
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Komentar dan Saran :

Kesimpulan ( berilah tanda checklist [\/ ] pada kolom :

Media pembelajaran interaktif berbasis chatbot pada meteri fluida statis untuk
siswa SMA dinyatakan :

Dapat digunakan tanpa perbaikan
Dapat digunakan dengan perbaikan
Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi
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Lampiran 13. Hasil Penelitian Hasil Belajar

NILAI POSTTEST SISWA
NO KELAS KONTROL KELAS EKPERIMEN
RESPONDEN NILAI RESPONDEN NILAI
1 APR 80 ANA 95
2 AAM 80 AAR 60
3 APA 70 AIK 90
4 AM 80 APER 100
5 AY 75 BPA 100
6 APH 100 BTW 80
7 AWR 90 CATV 100
8 ABAS 50 CKW 90
9 BIY 75 DPR 80
10 BPNP 80 FMDP 90
11 CFA 75 FRE 95
12 DANR 78 FAY 60
13 DRR 75 GRR 80
14 FNF 70 GSM 80
15 HAD 60 GBKD 100
16 LNQ 90 IAF 100
17 MN 70 IM 90
18 MEP 80 MANY 95
19 MRP 60 MFA 80
20 MBD 60 NDF 60
21 MRU 70 NCWS 90
22 MAC 50 NKWPS 100
23 MHF 40 NAAS 90
24 MIR 70 RUAA 85
25 NFR 90 RAR 80
26 NAI 80 RSFR 85
27 NIA 75 TSH 90
28 PNA 70 VAP 80
29 RPS 70 VIN 80
30 RMR 75 VNA 80
31 SLP 60 YAE 85
32 SAP 60
33 TNM 70
34 ZSA 75
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Lampiran 14. Hasil Penelitian Minat Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen

a. Hasil Minat belajar kelas ekperiment

MINAT BELAJAR KELAS EKPERIMENT
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M | tlnlnlan|lClin v T n ol e
= Q|| B B R [R[A|R|[RX|R||R |||
4
=4
@] || o= |w|(n| o|lw|w | n|w aO|a|—|a
Z [ S S R N R R N N - - I R A S R S
72
< <t ||t || ||| ||| || |on ||
=5
&
M Nt TN F| (||| enjen|en| <<
3
Z Nttt |t |n|en|F|F|on| |
p
m enjenjfenfen|en|t|en|en|t|len|en|en|<t|en|on || <
=
A ||| || N F(F| || T ||| |0 |
<t ||t (||t ||| ||| |n|F|on| |
Z
M Nttt ||| ||| |n|n|en|en|
ZIE <
JHW Nttt ||| |n|F|F|n|on|en| <
S|2 7
==
Bm Nt lienlenen |t en|Ft|lenenjen|t(enen|jen|jon|on
=14
<
m <t |on |t ||| |F|n|on[n|on|en|F[t|en|t]|n
WnA ||t |||t ||t |n|F|n|en|F|en|F|n
<
=l 2
<| & S|t ||ttt |||t |SF|n|F ||| |n
Z| =z
MA <t ||t ||t ||| (||| ||| |0
=
<
m sttt |on|t|on|on|en|F|on|t|en|oen| <
=
<t |t |||t |n|n|F|on|F ||| || |eon|
<t ||t [ttt ||t |n|n|F|en|n|en|en| <
Z
<
! |t |n|on|on|eon|en[F|lon|on|t|t|on|on|eon|en|en
L]
o <
MW Nt AN AN [ TN en|jen|FT[(enfenjenjon|on
RI
ES
o | ([ F|F|F[nfen|F|on|enfen|t|en|tF|len<t|on
.
<t ||t (|||t ||| | ||| |||
< [
B P EFEEFEEEEEREEE
[a W
ANn AAAABB%CDWFFGG%I

100



oleln|leo g g o=l —|w|lw
R|B|la|N|a|a|la| ||| |an|R|X
alalelannin alowlnlalnlo|lw
N R NN NN NN R NN KRR
S|e
SIS S ST T ST T oo T SO R
Nl
SR AR S R R AR R A R SR Rt -
Slw| &
|||t ||| ||t |on|en| | =8| @
o
R |~
St olo| |t |o|o| Tt S |8
| -
SISt ot ST T S TSR
X
SIS S| F|o|F|on|FtswT[ 2R
)
S|t |t ||| |on|SF|on|n| | =8
o
S|
S|t ||| [F || F |||t |=K]| B
—
Ele
oSt T T[T ||| TS| R
| -
NAR A SR R SR B AR AR A K R SR o Rt B-Y
T
Sl S| T o=
Al
tlenjonlo| ||| T ot ot =K
7o)
tlon||t|on| | (||| ||| =R B
—
A -7
|||t (T [T ||| |S|R
—
AR
SIS R A AR A R A R e R R el o Bl B\
= | o
S|ttt |on|F|en|T|F|SF|n|on|en| =R
—
e
Sl o|o| ot onls T T |S|B
®| | &
33433333443443977
=
ettt | |on| ||| =D
—
I
ottt |||t ||| =D
—(
YAFS%SARRHP <| m| & == =
AR HEEEEEEREEEEE
| ]
5|27 2% 2| 2| % 2|5 > SRR

101



b. Hasil Minat belajar kelas Kontrol

MINAT BELAJAR KELAS KONTROL
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Kelas Kontrol

Kelas Ekperimen

Skor Nilai Skor Nilai

1 62 78 73 91
2 61 76 75 94
3 62 78 74 93
4 59 74 66 83
5 56 89 71 89
6 62 70 69 86
7 61 76 68 85
8 65 81 75 94
9 58 73 70 88
10 59 74 68 85
11 59 74 68 85
12 62 70 75 94
13 58 73 68 85
14 62 70 72 90
15 55 69 62 78
16 63 79 71 89
17 59 74 72 90
18 67 84 72 90
19 61 76 69 86
20 57 71 76 95
21 63 79 72 90
22 59 74 75 94
23 59 74 75 94
24 55 69 75 94
25 54 68 72 90
26 52 65 78 98
27 48 60 73 91
28 54 68 72 90
29 48 60 73 91
30 45 56 70 88
31 55 69 78 98
32 49 61
33 48 60
34 50 63
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Lampiran 15. Uji Homogenitas

DATA NILAI KELAS XI IPA
XI1 XI 2 XI3 XI 4
40 35 75 50
65 35 80 91
75 65 80 80
67 50 75 86
45 65 50 77
60 40 30 78
70 35 60 50
35 30 40 70
55 40 57 61
85 25 30 32
50 75 35 71
45 50 40 80
35 55 85 60
25 85 47 93
35 60 90 52
60 60 75 86
97 60 70 93
45 25 95 60
50 45 55 88
30 65 57 84
45 75 75 71
30 25 80 50
65 75 80 30
85 70 75 71
92 85 75 88
65 70 15 78
95 50 45 90
40 40 67 93
72 100 55 89
70 45 83 75
70 75 85 45
45 75
60 60
75
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Didapatkan data nilai ulangan harian sebelum materi seperti diatas, maka untuk
menentukan kelas yang akan digunakan diperlukannya melakukan uji homogenitas

berbantu SPSS sebagai berikut :

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean .326 3 125 .806
Vektor Based on Median 257 3 125 856
Based on Median and .257 3 122.420 .856
with adjusted df
Based on trimmed .338 3 125 .798
mean
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Lampiran 16. Tabel Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan

1. Senin, 30-10-2023 08.30-11.15 | KBM 1 (Kelas Kontrol)

2. Senin, 30-10-2023 14.00-15.30 | KBM 1 (Kelas Ekperimen)

3. Rabu, 01-11-2023 08.30-10.00 | KBM 2 (Kelas Kontrol)

4. Kamis, 02-11-2023 11.15-14.00 | KBM 2 (Kelas Ekperimen)

5. Senin, 06-11-2023 08.30-11.15 | KBM 3 (Kelas Kontrol)

6. Senin, 06-11-2023 14.00-15.30 | KBM 3 (Kelas Ekperimen)

7. Rabu, 08-11-2023 08.30-10.00 | Postest dan Angket (Kelas

Kontrol)
8. Kamis, 09-11-2023 11.15-14.00 | Postest dan Angket (Kelas

Ekperiment)
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Lampiran 17. Foto Penelitian

1. Foto kegiatan pada kelas ekperimen

Pertemuan 2

/’ﬂ‘ Bg

‘ £ //

Pertemuan 4

2. Foto kegiatan pada kelas kontrol

108



|

Pertemuan 4
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Lampiran 18. Lembar Posttest Hasil Belajar
a. Kelas Ekperimen
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SOAL POSTTESTS

1. Sebush benda dapot melayang diaas si dikarerakan .

X Massa jenis benda sama dengan masa fenis Nuida
B. Massa jens benda lebih besar dari massa jenis (luida
€. Massa jenis benda lebib kecil dari massa jeais fluida
D, Massajenis beoda dua kall massa jenis luida

E. Massa jenis bends sciengah dari massa jenis fluida

1,000 ky/ns. ika

3. Sebush gelas ukor diisi dengan suata cairs. Sebush bola pingpong yeng, sangat

suatu itk dalam cairsn okibat perabenaman bola pingpang ity TIDAK bergantung

3

podae.

A, st mases csirandan vl pingpors

/ tekanan wdara fuar dan luas penarmpang gelas ukur {,{ g
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b iy '

2 !
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SOAL POSTTESTS
Namy. . Zagkia Syfa A
Kels
NoAbsen  +.34

1. Scbuah berea dapat melayang dintas i dikarenaan .

Massa jenis bends sama dengan massa jeris flida r f L‘/f /
B, Massa jenis bends lebih besar dari massa jenis fluida \ /
'C. Massa jenis benda lebih kecil dari masse jenis fluida

E. Massa jenis benda setengah dasi massajeis (uida

2. Scbuah balok berukuran § e S e » § cm mempunyaj massa 0.5 kg lerapung di

is 1,000 kg/m Jika
anghatnya adalah ...
A 050N
B. 0SSN
. L0ON
D. 125N
KOBN
3. Sebush gelas ukur diisi dengan suatu cairan. Scbush bola pingpong yang sangat
i irsn it Perubaban tekanan hidrostaik di

suatu titk dalsm cairan kibat pembenaman bola pingpong itu TIDAK bergantung

A. rapat massa esiran dan volume pingpong
. tekanen udare o dan s penanmpar gels ukir
C. rapst mass caran dan lvs perampang gelas vk
e e s il
& g

4. Perhatiken Gambar dibsviah i
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Kelas Kontrol

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
Sekolah : SMAN 3 Jember
Materi +Fluida Statis
Kelas/Semester : XU/Ganjil

belajaran fisika

Tujuan : Untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap pem!

Identitas Responden:
. Anamatogon

ppot=l

Nama
Kelas/ Program

Petunjuk Pengisian :

1) Angket berisi 20 soal Dbaik-baik setiap p

dalam Kaitannya dengan pelajaran fisika, berikan jawaban yang benar-benar
sesuai dengan kondisi anda.
2) Berikan tanda cek (\) pada kolom yang sesuai dnegan jawaban andu
TS  Tidak Setuju (2)
 Sangat Tidak Setuju (1)

s$ + Sangat Setuju (4)
s + Setuju (3) STS

Angket Minat Belajar Siswa

No Pertanyaan

i Kegiatan _pembelajaran
ika dengan tepat waktu

ya tertarik dengan pembelajaran fisika |
dengan menggunakan media pembelajaran
|3 | Ketika ada waktu luang saya mempelajari
sendiri materi fisika yang telah dijelaskan |

4 Saya ‘memiliki rasa ingin ngin tahu yang g besar &
dalam pembelajaran fisika |
5[ Saya tedtarik dalam pembelajaran etika | v
| guru menggunakan media p |
[ [Saya memperhatikan perintah yang |/ ——
giberikan  guru  saat  pembelajaran
7 [Saya mencatat pencjclasan guru dengan |/
baikdanrapi
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
Sckolah + SMAN 3 Jember

Materi Fluida Statis

KelavSemester : XU/Ganjil

Tujuan + Untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap pembelajaran fisika

Identitas Responde
Hia . Z\'\%\m yullanna

Kelas/ Program : X]- |

Petunjuk Pengisian :

1) Angket berisi 20 soal
dalam kaitannya dengan pelajaran
sesuai dengan kondisi anda.

2) Berikan tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dnegan jawaban anda

ss : Sangat Sctuju (4) 18  Tidak Setuju (2)
s : Setuju (3) STS - Sangat Tidak Setuju (1)

baik-baik setiap
, berikan jawaban yang benar-benar

Angket Minat Belajar Siswa
No Pertanyaan

Pilihan Jawaban
TS

T |Saya mengikuti kegiatan pembelajaran 7

fisika dengan tepat waktu

2 [Saya tertarik dengan pembelajuren fisika %
dengan menggunakan media

Ketika ada waktu luang saya mempelajari 7

& | Sayn ‘memiliki rasa i
dalam j v
[5 | Saya tertark ¢ dn.lam pcmbeldj.’nmn ketika /
guru menggunakan media pembelajaran
Saya _memperhatikan periniah  yang
diberikan  guru  saat  pembelajaran
berlangsung
7 [ Saya mencata pencjclasan guru dengan
baik dan rapi

\\l

Lampiran 19. Lembar Angket Minat Belajar

y —

———— .
:an mudeh memahami materi fisika

| dengan berbantu media pembelajaran 2
| Maters pada - Pada media pembelajaran menarik
n_nlnk dipelajari karena berisi catatan sccara
singkat

Saya memperhatikan gurumenjelaskan
materi menggunak i j
Saya  mengikuti arahan guru saal
‘menjelaskan materi

‘fﬂ

!

35

l

S

Saya akil bertanya pada guni Ketka
terdapat materi yang tidak dipahami

Saya memberikan respon saat pembelajaran
fisika berlangsung

14" Saya akiif saat mengeriakan togas secarn
berkelompok

Saal Pratik berlangsung, saya mengikuti
arahan guru dengan baik

16 | Saya senang pembelojaran fisika kareoa
banyak soal hitungan

17 [Saya senang pembelsjaran fisika karena
berhubungan dengan alam

Saya belajar fisika tanpa ada unsur paksaan
dari pihak manapun

10| Saya bersemangat mengikuli pembelajaran
fisika yang berlangsung

B
g

Saya bersemangal mengikall pembeliaran |
fisika karcna ada

mudah memahami materi fisika | J
| dengan berbantu media pembeljaran

9 | Materi pada media pembelajaran menarik |
untuk dipeljari Karena berisi coatan secara |/
singkat

10 | Saya” memperhatikan gura oy menjelaskan

| [ materi menggunakan media

11 [Saya  mengikuti  arahan guru  saat

‘ | menjelaskan materi v
12 [Saya akif bertanya pada gura kelika I/

terdapat materi yang tidak dipahami \/

‘ 13| Saya memberikan respon saat pembeljaran | | v
| | fisika berlangsung
T4 | Saya aktif saat mengegakan togs seeara| | \_/ﬁf
|| berkelompok
15 | Saat Praiik berlangsung, saya mengikat —
|| arahan guru dengan baik v
16 | Saya senang pembelajaran Tisika Karena | 7
| banyak soal hitungan v

17 | Saya senang pembelajaran fisika Karena |
berhubungan dengan alam
Saya belajar fisika tanpa ada unsur paksaan 7
dari pihak manapun
19| Saya bersemangat mengikut pembelajaran /
fisika yang

Saya bersemangat mengikuti pembelajaran
fisika karena ada media 1

2

3
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Kelas Ekperimen

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
#SMAN 3 Jember

Sckolah

mester : XUGanjil

+ Untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap pembelajaran fisika

Identitas Responden:

Nama Narmin Anigan T .0

Kelas/ Program : X\~ 3

Petunjuk Pengisian :

1) Angket berisi 20 soal pertanyaan, pertimbangkan baik-baik setiap pernyatann
dalam Kaitannya dengan pelajaran fisika, berikan jawaban yang benar-benar
sesuai dengan kondisi anda,

2) Berikan tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dncgan jawaban unda

 Sangal Setuju (4) )  Tidak Setwju (2)
s +Setuju (3) sTS : Sangat Tidak Setuju (1)

Angket Minat Belajar Siswa

No Pertanyaan Pilihan

ES s

jawaban
T

T [Saya mengikuii kegiatan pembelajaran
fisika dengan tepat wakiu

2 [Saya tertarik dengan pembelajaran fisika
dengan menggunakan media pembelajaran
3| Ketika ada wakm luang saya mempelajari
sendii materi fisika yang telah dijclaskan
4| Saya memiliki rasa ingin tahu yang besar
dalam ji fisika

5 [Saya tentarik dalam pembelajaran ketika
guru menggunakan media pembclajaran

6 [Saya memperhatikan perintah  yang
diberikan  guru  saat  pembelajaran

7 [ Saya mencatal pencielusan garu dengan |~
bakdamreapi |~ | |

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
Sekolah  SMAN 3 Jember

Materi :Fluida Statis

Kelav/Semester : XUGanjil

wan + Untuk mengetahui minat helajar siswa terhadap pembelajaran fisika

Identitas Responden:

Nama

Azahro Puiri Eket Rina

Kelas/ Program : X1.3 / \PA

Petunjuk Pengisian :

1) Angket berisi 20 soal pertanyaun, pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan
dalam kaitannya dengan pelajaran fisika, berikan jawaban yang benar-benar

Sesuai dengan kondisi anda.

2) Berikan tanda cek (V) pada kolom yang sesusi dnegan jawaban anda
SS = Sangat Sctuju (4) TS “Tiduk Setuju (2)
s : Seluju (3) ; Sangat Tidak Setuju (1)

Angket Minat Belajar Siswa

No Pertanyaan

e

awaban
TS

Saya mengikuti kegiatan pembelajaran |
fisika dengan tepat waktu

v

STS |

7| Saya terarik dengan pembelajuran fiska [ 7
dengan di 1t

3 [ Ketika ada wakiu Tuang saya mempelajan 7
sendiri materi fisika yang telah dijelaskan

4| Saya memili tahu yang besar 7
dalam fisika

5 [Swa_erark dalam pembelajaran keika |7 —
guru menggunakan media pembelsjoran

G [Says memperhatikan periniah  yang
diberikan  guru  saat  pembelajarun V4
berlangsung

‘mencatal pencjelasan guru_dengan
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Say
> e::annt:“dﬂh memahami - materi fisika
erbantu media pembelajaran

o

o

| ¢

S

Materi =

un?.;:' di‘pe“"‘l ' media. pembelajaran menarik
3 ajari karena berisi

singkat berisi catatan sccara

f:yn _Memperhatikan guru_menjelaskan
ateti menggunakan media pembelajaran

Saya “mengikut arahan guru saat
menjelaskan materi

Saya akiif bertanya pada gurs ket
terdapat materi yang tidak dipahami

Saya memberikan respon saat pembelajaran
fisika berlangsung

Saya akiif saat mengerjakan tugas secara
berkelompok

HEREEEE

Saat Pratlk berlangsung, saya mengikut
arahan guru dengan baik

Saya scnang pembelajaran fisika karena
banyak soal hitungan

| s

%

Saya scnang pembelajaran fisika Karcna
berhubungan dengan alam

Saya belajar fisika tanpa ada unsur paksaan
dari pihak manapun

Saya bersemangal mengikuli pembelajaran
fisika yang

Saya bersemangat mengikuli pembelajaran

fisika karena ada media pembelajaran

| & ] «

Saya” mudah memabami materi fisika

untuk dipelajari karena berisi catatan sccara
singkat

101 Saya “memperhatikan gury_menjolaskan
materi menggunakan media

n berbantu media pembelajaran

pada media pembelajaran menarik

11 | Saya
menjelaskan materi

mengikuti _arahan  guru saat

S|

Saya aktif bertanya pada guru ketika
terdapat materi yang tidak dipahami

3

Saya memberikan respon saat pembelajaran
fisika

=

Saya aktif saat mengerjakan tugas secara

Saat Pratik berlangsung, saya mengikuti
arahan guru dengan baik

Saya senang pembelajaran fisika Karena
banyak soal hitungan

Saya scnang pembelajaran fisika Karena
dengan alam

dari pihak manapun
79| Saya bersemangat mengikuti pembelajaran
fisika yang

Saya belajar fisika tanpa ada unsur paksaan

30 | Saya bersemangat mengikuli pembclajaran
fisika karena ada media pembelaj




Lampiran 20. Lembar Validasi Ahli

1. Dosen 1 (Drs. Maryani, M.Pd.)

v

LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS CHATBOT PADA MATERI
FLUIDA STATIS
Satuan Pendidikan 1 SMAN 3 Jember

Mats Pelajaran Fisika

Materi Polok Fluida Statis

Kelas/Semester : XUGanjil

Validator Des:Mag yan « MPAy M CE
Deskripst s

Lembar velidasi ini disusun untuk mengukur kualites dan kevalidan media pembelajaran
interakiif terbasis Chabor pada misicii fuida satis. Schubsngan dengan hal terschid, 5353
merrohon santuan Bapak/Tbu untuk memberikas tangzapan serta komentar dan sarar terkait

meda pembelajaan ini.
Petunjuk :
sl
1. Bapaldtb : paiins dacheckist (') pada
Kolom yang tersedia.
2. Taca tabel terachut terdapat kriteria ponilaian d=agan keterangan
SB  Sargat Baik T : Tidak Bak
B  Bak ST : Sangot Tilak Baik

. Jiks BapekTbu menanggap pedu adanya revisi terhadsp media pembelsjurun
interaktif, mohon memberi tanda checkfist ( v ) kolom kesimpulan dan jika ads
komentar atau syran dspat ditulisken pada kolom komentar,

validasi
Penilaian
No ‘Aspex yang Dinitai Shala Cevilaian
SB | B | TB [ STB
Kovstruk - r 4
T [ Kesesuaien isi materi dalam media dengan Capaias J

Kesesuaian isi meleri dalam melia dengan tujuas | ./
yasg telan ditetapk:

Kebnaran maten dari aspek lmu

Kejclasan petujuk penggunaan yang  disajikas

meleksanakan kegiatan

<4

T

5 interaktil schirgpa capat
menak peserta didik altif dalam pombelaaran
6 | Kemulahaan dalam mengopeas: medin
Tampilan media menarik porhatian peserta didih
8 [ Kombinasi wama yang digunskan menasih perhatian
idik

S | Penyaian materi bersif
i

di
el madia dazam penggunsanys | udah digunikan
a)

mteri sudh jelas dna mudah dipshami
Turul adah osuai

| [dasl <]

Mudiu pembelijar
materi o i akan  biry -
13 | Media pombelajura interkiif clrathor pada |
materi Muida statis memfasilitasi pemahaman peserta

an interak(if betlusis cibor pada

|

didik L /
14 | Media pembelajaran interakGf berbasis chatbol pada \/

miater fluia stads Jupal wengganbarkan konscp-

konsed abstrak maieri fluida statis Vi

15 [ Mediz pembelajann intcrakiif berbasis churbos pada /
materi fluida statis dapat mendskun tojuan pendicikan

tudonzsin yaite meningkatkan  kensodican  dan
Kreativitas idil

ativit

[Bahasa

[16_| Bahasa yaog digurakan

QU

17_| Kesesualan dengan kaldah bahzsa Indonesia

18 | Bahasa yang digurakan /
9 | Tingkat behasa seswai  deagan 7

yang digunakan
|__| perkenbangan kognitif| didik

<

0| Banasa yang digurakan memenuhi wpek heierbacaan

Ratarata

Komentar dan Saran :

Codan Setomt  Apman Wabed oo Divvrnnplo gym
ook, flehen.. s, 4 Pl

Kesimpulan ( berilah tanda ciecklist [V | pada kolom :
Media pemblajaran inte-aktif berbasis chatbor pada meteri flida sitis untuk siswa SMA
dinyatskan :

Dupst digunakan tans pebaikan
Dopat d gunakan dergan perbaikan

2. Dosen 2 (Dr. Singgih Bektiarso, M.Pd.)

LEMBAK VALIDAS! MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS CUATBOT PADA MATERI
FLUIDASTATIS
Satuan Pendidilan — © GHAN 2 Tenber

Mira Pelsjaran : Fuka

Maeri Pekok ¢ Flada Stals

Kelas/Semester + K/ GanyiL

Validator e Sty Bk hiseco, WP

Deskripsi : :

Lerbar validasi ini disusun untuk mengukur kualitas dan kevalidan media pembelajaran
interaktif berbasis Charbor pada materi fluidz statis. Sehebungan dengan hal tersebut, saya

memohor, bantuan Bapak/Tbu untuk memberiban tanggapin scrta komentar dan saran terkait
media pembelajaran
Petunjuk :
1. Bapak/Tbu dapat il ilaian d i cheeklist (V) pada
Kelom yang tersedia
2. Pada tabel tersebut terdapat kriteria penilaiar dengan ketcrangan :
B :Sengot Boik ™  Tidak Baik
B  Baik STB  :SangatTidak Baik

. Jica Bapak/lbu mengangeap perlu adanya revisi terhadap media pembelajaran
interaktif, moton member tanca checklist ( V) kolom kesimpulan das jika ada
e :

komentar da kol
4. Teri il 9
validasi ini.
Pevilaian
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
i_xu B T8 [sm|
Kenstruk

1 [ Kesesuaian isi materi dalam media dengan Capsian

K teri dari aspek ilmy v
Kejelasan  peunjuk  penggunaan  yang  disajican
schingga tidk  menimbulkan  kesalahan  saat
| melaksarakan kegiat

=]l
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il schingga dapat

Penyajian materi bersifat interaki
dal

__{daadibawa) -
0_| Penyajian materi sudah jelzs dn B
1 Jetis dan ukurin
si 7
2 [ Media prmbelsjaran 4l borbasks chatbar pada \/ i
miteri fluida statis merupakan suatu yang bary
13| Media pmbeljaran intenktif terbasis chatbor poda
:nin fluida statis memfisilitasi pemihaman pesarta \/
i
4

Media pembehjaran interskGf Ferbash chabor fuda |/
materi fuida statis dapa menpgambarkan konsep-
k i fluida statis

15 Mtdi:g pmbelijaran interakiif terbasis chathor mda
materi flaida satis dpat mendubun tujuan pandidikan
Indonesia yaitu meningkatkas idan  dan
Kreativitas peserta didik

| Bahs "
chasa yang digunakan mudah dpahami 3
esesuaian deagan kai Indonesia /
hasa yang d gunakan ikati 7
ingkat bahssa ywng digundkan sesuai denzan 4
kembin )

20| Bihasa yang igunacan memenuhi aspek Keerbocsan | </

jan

Rata-rata

=

o Gn 1, o

Kesimpulan ( berilah tanda checklist [V | pada kolom :
Media pembelsjaran interabif berbasis chatbot paca meteri fluida sttis urtuk siswa SMA
di H

Dapat digunaken tanpa perbaikan

Dapat digunaken dengan perbaiken
Be'um dspat digunakan dan memzrlukan konsultasi



LEMBAR VALIDAS! MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS CHATBOT PADA MATERI

FLUIDASTATIS
Satuan Pendidikan  : O NEGR 3 jemaet
Mat Pelaaran L FERA
Mateti Pokok + FLUDA Suian SIATS
Kelis/Semester = X1/ cangne
Validator LA feapaTa SAXL £.ALM. P
Deskripsi

Lenbar validas' inf Gisusun untuk mesguku kualias dan kevalidan meda pamujm
interaktif serbasis Chatbor pada nateri fluida statis. Sehubungar dengan bal tersebut, siya
memohon bantuan Baak/Thu untek memberikan tanggapan serta komentar dan saren terkait
media pembelajsran iri.
Petanjuk :

1. Bapakittu d ikan perili iken tanda cheoklist (V) pada
Kolom yang tersedia
. Pada tabe! tersebut terdapal kriteria pcruhm dengan kete-angar :
se Singat Baiks + Tidek Baik
B < Baik m  Sangat Tidak Baik

. Jika Bajek/Tbu mesgangzap pariu sdanya revisi terhadap media pemrbelajaran
interaktiz, mohon member: tands checklist ( V ) kolom kesimpulan dan jika sda

komentar dapat dituli kolom k
4. Taimakasih e BanakiTb e s
validasi ini.
Penilaian
N?[ Aspek yang Dinilai l_ Sxala Penilaian
SB | B [ TR [ T8 |
Kanstruk
1 [ Kesesuaian isi matesi dalam media dengan Capsian | <
penbelajiran
2 | Kesesuaian isi meteri dalm wedia dengaa tujuan |
yang telah ditstapkan
3| Kebenaran materi dari aspek ilmu v
4 |Kejelasar petunjuk penggunaan  yang disajikan 7
schingga tidk  menimbulkan  keslsham st
meaksanskan kegiatan

3. Guru Fisika (Ika Permatasari, S.Pd., M.Pd.)

mmlpu

3 Fleksibel nedia dalam penggunaanya ( udah digunafan

\(\\i\‘

Peryaii : St jolas doa madab dipalnt
Jons dan vkuren huref sudah scwai

5=l
N

Mcia panbelojoran ToictasGr betbasis ool pada
nateri {1 suztu yang, bary

i pembelojamn interaktif borbasis chatbor pada

maleri fluida statis memfasilitasi pemahamay peserta

didk

Media pembelgjaran interaktif berbasis chatbol pada

materi fluida static dapat menggambarkan konsep- Vv

korsep abstrak materi fuid statis

TS | Medin pembelsjaran interaktf berbasis chatbor pada

maveri flida statis dapat mendukun tujuan pendiditan [/

Indnesiayains meninghatkan kemandirian  dan

krcsuvuai

b

|

mm Jigunakan mulah dpahami
7| ian d kaidah i

Bahasa yang dizunakan

Ticgkat baha vang disunakan sesuai dengan
|| perkembingan cognitf peserta didik

20 | Bahasa yang d\mn\ﬂ@n m::nmlhi aspek kelerbacaan

= \‘(‘

Rata-rafa

Komenta: Jdun Saran :
Moza cnatbor soraal franart & Papak mlﬂ!l"‘”‘" Motua s tangee rea
Aol X

Kesimpulan ( berilab tands checklist [V | pada kelom :

Mecia pembelajaran isterakiif berbasis thatbor pada meteri fluida statis uniuk siswa SVA
dinyatakan :

Dapat diginakan tanm perkaikan
Dayat digunakan dengan pe-baikan
Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi
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Lampiran 21. Surat Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 3 JEMBER

JI. Basuki Rahmad No.26, Jember, Jawa Timur 68132 Telp. (0331)332282.
Laman : sman3-jember.schid Pos-el : info@sman3-jember.sch id

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 421.3/957/101.6.5.3/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SANDI SUWANDI, S.Pd.
NIP : 19750726 200012 1 004
Pangkat / Gol. Ruang . Pembina, IV/a

Jabatan . Kepala Sekolah

Pada Sekolah : SMA Negeri 3 Jember

menerangkan dengan sebenarnya bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama . ADISTY PYRENIA
NIM : 200210102103

Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi . Pendidikan Fisika

Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan (FKIP) Universitas Jember telah
melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 3 Jember padatanggal : 30 Oktober s/d. 09 November
2023 , dengan judul : “ Pengaruh Media Pembelajaran Chatbot Terhadap Minat Belajar dan
Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Fluida Statis Di Kelas 2 SMA ”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan

,;;Q,‘lovwﬂ,jg \ 09 November 2023
7, ",
/_g 32\SMAN 3 Jember

sebagaimana mestinya.
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Lampiran 22. Media Chatbot

3 C @ smojoa

®
Qmodoﬂl Learn  Templates  Community

new file-1 x main.m x + s

B @o

Test  Publish Updatelog  CSV

WARNING: Tracker has 3 items. Selecting just I

Success!!! Your chatbot is published as:
smojo/chat

smojo/chat/app

smojo/chat/Log https

smojo/chat/test

smojo/chat/quiz

smojo/chat/quiz/report Embed your chatbot with this code:

include
include

include i riment.m
include i
include

include

../ N V‘m —
Hallo FluiStar!!
000 ol

1 K wia ROM yug
et S s o

fp 20 S
Suaps raman FlaStars? “ N "'<

Grredo N ° Qrco i ®
TEKANAN
HIDROSTATIS

Vs 4

[

Kara. " "1
g saan g S
g Desat e gy o e a
profi s

rT— o
- s
Ko barselancar Gongan
i wcun Pl W
' ea |
awgan bl ’ A
Sean  mansapaitan
D Ay 00
Ao el 2, 10 ¥
ki s maban 7 N
Yobke ittt O bawah \ %
Yaie y

——rl\ ) R

wa.

I ———
e
e o et

[——
v e i

W Borvemn

pa-. ) \“ u ' “i

Kedsiaman 2ot Coe

Pursepan Geauian.

pp—

s DATANG DI LEVEL 2 FUISTAR
HUKUM PASCAL

s !

)‘ B ' & ‘., X &
s - %
w2 2 2
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